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Malam itu langit kelihaan cereh. Tidak ada awan yang
menggantung. Bulan yang bersna penuh di angkasa menambah
terang suasana pa'sada. T erang dan hening.

Namun keheningan itu tidak berlangsung lama. Bunyi lecutan
cambuk, derap kaki kuda, dan gemerdak roda kereta telah
mengganggu malam yang begitu indah. Sesaat kemudian, muncullah
sebuah kereta yang ditarik dua ekor kuda. Beberapa lelaki gagah
berkuda mengiringi kereta. Mereka berjumlah dua belas orang. Enam
di depan, empat di belakang, dan masing-masing satu orang di kanan
dan kiri kerea Semuanyamenunggang kuda-kuda pilihan.

"Hooop...!I"

Penunggang kuda terdepan yang berkumis melintang, tibatiba
mengangka tangan kanannya ke atas. Sedangkan tangan kirinya
menaik tali kekang kuda hingga langkahnyaterhenti. Iring-iringan
yang berada di belakangnya jadi iku berhenti.

"Kita berigtiréha di sini dulu," ujar lelaki berkumis melintang
yang menjadi kepala rombongan. Binaang tunggangannya
dibalikkan menghadap rombongan.

Usai lelaki berkumis melintang mengeluarkan perintah, kesibukan
pun langsung terjadi. Belasan lelaki gagah yang mengenakan
seragam prajurit berlompaan dari punggung kuda. Gerakan mereka
cukup gesit dan lincah. Terutama lelaki berkumismelintang.

Tanpa banyak bicara, rombongan prajurit itu segera bertindak.
Kerea mereka ditaruh di tempat yang telindung, di tengah-tengsh.
Sedangkan di empa penjuru, mereka berjaga. Ini dimaksudkan agar
bila ada serangan dari arah mana pun, akan berhadapan dengan para
prajurit terlebih dahulu. Kusr kerga itu seorang pemuda yang
bertubuh kekar dan tegap. la iku berjaga-jaga meskipun dia bukan
seorangprajurit.

Stelah mengawas semua persiapan rombongannya, lelaki
berkumis melintang lalu masuk ke sebuah tenda kecil untuk
berigtirahat. T gi, baru sgja sepasang maanya dipejankan, tibatiba



dibukanya kembali dengan cepat. Lelaki itu melompa dari
pembaringan dan melesa keluar tenda.

"Ada apa, Sancaka?' tanya seorang prajurit yang merasa heran
meliha lelaki berkumis melintang itu keluar dari tendanyakembali.

"Kau dengar bunyi burung hantu saling bersshutan?' lelaki
berkumis melintang malah mengajukan pertanyaan.

Prajurit itu mengangguk.

"Celakal" serulelaki berkumis melintang yang bernama Sancaka
"Musuh telah berada di sekelilingkita. Semuanyawaspadal

Baru sgja ucapan Sancaka selesal, terdengar bunyi berkerosakan.
Dari atas pohon dan semak-semak di sekitar tempat itu keluarlah
s0s0k-00k bayangan. Senjatatelanjangterhunus di tangan mereka.

Tanpa meamberikan kesempatan sedikit pun, sok-sosok yang
keluar dari tempat tersembunyi itu segera menyerbu. Paraprajurit di
bawah pimpinan Sancaka langsung menyambutnya. Pertarungan pun
tidak bisa dielakkan lagi.

Malam yang semula hening kini riun rendah oleh bunyi dentang
senjataberadu, yang dibarengi dengan teriekan-teriakan keras. Sesaat
kemudian, jeriten menyaya pun terdengar. Seorang anak buah
Sancakatelah menjadi korban

Kelompok penyerang yang meskipun hanya berjumlah empa
orang, hanun rdaraa berkepandaian tinggi. Meeka tidak
mengalami kesulitan untuk membunuh lawan-lawannya Padahal,
masing-masing dari mereka paling sedikit menghadapi tiga orang
lawan.

Hanya dalam waktu singka yang masih bisa bertahan cuma lelaki
berkumis melintang. Mekipun demikian, pimpinan rombongan itu
tidak gentar. laterus mengadakan perlawanan sengit. Tapi, tetgp sgja
Sancakaterdesak.

Sementara tiga orang penyerbu yang sudah tidak mendapa lawan
lagi, dengan langkah tenang dan tertawa-tawa menghampiri kereta.
Kergaitu sudah tidak ada yang menjaga lagi. Kecuali s Kusr kerga
yang sgjak pertempuran terjadi menyembunyikan wajahnya dengan



kedua tangan. latidak berani menyakskan jalannyapertarungan.

"Kepaa! Pengecut-pengectt hina. Jangan ganggu kerea itu.
Kalau kalian berani, hadapi a&ku!" seru Sancaka kalap meliha tiga
lawannya bergerak mendekai kereta

Tindakan itu harus dibayar mahal oleh lelaki berkumis melintang.
Perhaiannya jadi terpecah mekipun hanya sebentar. Tapi karena
kedudukannya yang tengah terjepit, sebuah sabetan pisau lawan
merobek lehernya. Nyawa Sancaka pun langsung melayang.
Kemudian, tanpa mempedulikan korbannya lawan Sancaka yang
mengenakan pakaian berkembang-kembang seperti pakaian wanita
itu berjalan menghampiri kereta.

* %k %

Sdlah seorang dari tiga lelaki berpakaian kembang, mengulurkan
tengan  kiri, mencengkeam bau sang Kudr kemudian
melemparkannya dengan mudah laksana membuang kain basah,
membuat ssng Kusir pingsan sketika.

Tibatiba lelaki berwgjah hitam itu berlari mengejar dua orang
penumpang kerda. Memang, di saat belasan prajurit pengawal
bertarung dengan empa lelaki berpakaian kembang-kembang,
penumpang kerga yang adalah dua orang wanita itu mengintai
jaannya petarungan dari dalam keea kuda. Melihat kenyaaan
kalau para penyerang jauh lebih kuat, mereka keluar dari kereta dan
melarikan diri.

"He he he...! Mau lari ke mana, Manis?!" tanya leleki berwajah
hitam ketikaberhasi| menghadang mereka.

"He he he...!" tiga orang kawan lelaki berwajah hitam yang tidak
ikut mengejar hanyamemperhaikan dengen tertawa-tawa.

"Kepaa busuk!"

Slah seorang wanita yang muda dan cantik, menusukkan
pedangnya yang dipegang dengan tangan kiri. Tangan kanannya
menuntun wanitayang lebih tua. Senjata tajam itu cepa ditusukkan
ke areh leher.



"Rupanya kau memiliki kepandaian juga, Manis? Tapi jangan
hargo kau dapa menang dariku?'

Sambil berkata demikian, lel&ki berwajah hitam memiringkan
kepala Serangan itu berhad| dielakkan. Lalu secepanyatendangan
kaki kanannyameluncur menuju perut lawan.

Buk!

Tela&k dan keras sekali kaki. leleki berwajah hitam mendara di
sasaran. T ubuh wanita cantik berpakaian indah itu sampai terlempa
dan jatuh bergulingan di tanah.

"Jangan s&iti dia...!" seru wanita yang lebih tua. la bergerak
menghadang langkah leleki berwajah hitam yang akan menghampiri
s Wanitamuda.

"Minggir kau, T ua Bangka Jelek!"

Tanpa menaruh rasa kashan sedikit pun, leleki berwajah hitam
mengulurkan tangan menangkap tubuh wanita tua itu, lalu
dibantingnya dengan kerashinggaterdengar bunyi berdebuk.

"Ibuuu...!"

Wanita muda berwajah cantik dengan agak terbungkuk karena
mash merasakan sakit pada perutnya berlai mendekati ibunya T api,
sebelum maksudnya terlaksana sebuah tangan kuat teleh menarik
pakaiannya.

"Rupanyakau tidak sabar menunggu giliran, Anak Manis?!'" ucap
lelaki berwajah hitam sambil mendekakan wajah s Gadis ke
wajahnya. Seteleh mengangka tubuh gadis itu dengan sebelah
tangan, karena lelaki berwajah hitam itu mempunyai tubuh yang jauh
lebih tinggi dan kuat.

"Jangan makan sendirian sgja, Dusenal” seru salah seorang dari
tiga lelaki berpakaian kembang-kembang yang bertubuh pendek
keker.

"Jangan khawatir," ucap lelaki berwajah hitam. "Tapi, kalian
makean sgjaduluini!"

Dusena mengayunkan keki menendang tubuh wanita sgengah
baya yang mash meingkuk kesakitan di tanah. Tubuh wanita



malang itu pun melayang ke arah tiga lelaki berpskaian kembang.
Untung, Dusenatidak mengerahkan seluruh tenaga dalamnya.

"dapa sudi daging yang sudah alot!" sergah lelaki pendek kekar
sambil mendengus. T angannya memapeki tubuh yang meluncur ke
arahnya. Terdengar bunyi berderak keras ketika kepala wanita
setengeh baya itu pecah berantekan terkenahantaman tangannya.

"Ibuuu...!"

Wanita cantik jelita itu menjeait keas meliha nasb yang
menimpa ibunya Tapi jeritannya hanya sampa di Stu sga
Mulutnya teleh ditutup dengan buas oleh mulut lelaki berwajah
hitam, yang menciuminya dengan penuh nasu. Tidak hanya mulut
sgja, tgpi juga pipi dan hidungnya.

Brettt!

Bunyi kain robek terdengar ketika tangan lelaki berwajah hitam
merenggut baju s Wanita cantik hingga robek dari leher sampai ke
pusar.

Dengan napas memburu Dusena mencampakkan tubuh wanita
cantik itu ke tanah, ia segera melepas bajunya dan bersap untuk
menggagahi. Namun mendadak terdengar bunyi geraman yang
sangat keras, seperti auman harimau.

Akibatnya hebat bukan main! Dusena dan ketiga kawannya
merasakan sekujur tubuh merekatergetar hebat. Bahkan, kedua kaki
mereka menggigil keras. Tanpa dapa ditehan lagi ketiga orang itu
ambruk ketanah.

Sebelum Dusena sempat berbuat sesuatu, terasa angin dingin
berdesr. Di sebelahnya telah berdiri § Kusir kerga yang tadi
dicampakkannya Kali ini skap dan keadaan lelaki bertubuh kekar
itu ama jauh berbeda dengan sebelumnya Wajehnya tampak
beringas. Sepasang matanya menaap liar penuh na su membunuh!

Kusr kereta itu mengangka tubuh wanita cantik jelita dengan
cara luar biasa. Cepa bukan main gerakannya, sehingga Dusena
yang berada di dekatnya tidak meliha bagaimana leleki kekar itu
bergerak. T ehu-tahutubuh wanita itutelah berada di bahu kanannya.



"Qkaesh.... Ah, Sikaesh," desah kusr kereta seraya mengelus-
elus tubuh wanita cantik yang ada di pondongannya dengan penuh
kash.

Tentu sgjatindskan kusir kerea itu membuat wanita cantik jelita
yang sudah hampir pingsan &ibat tindskan Dusena jadi tek
sadarkan diri.

Tepi s Kusir kerga tidsk mempedulikan hal itu. Perhaiannya
dialihkan pada Dusena yang masih setengah berlutut di tanah karena
belum dapat menghilangkan pengaruh geramen tadi. Lelaki keka itu
mengayunkan kakinya ke areh kepala Dusena dengan telak dan
keras. Maka, tanpa dapa bersamba lagi, nyawa lelaki berwajah
hitam itu melayang ke akhera dengan kepalapecah.

"Dusena...!"

Ketiga rekan lel&ki berwajah hitam bersau kaget. Dengan
terigkan-teridkan marah, ketiganya bangkit dan meluruk ke arah sang
Kudr dengan senjata di tangan. Saat itu, pengaruh terigkan yang
membuat se&kujur tubuh mereka lemastelah berangsur lenyap.

Desr angin tajam mengiringi tibanya serangan golok ketiga orang
berpakaian kembang. Tapi, sang Kusr yang dijadikan sasaran
serangan hanya mendengus tanpa memberikan tanggapan. la tidak
mengelak maupun menangkis serangan itu.

Ta, tak, tak!

Tiga reken Dusena memekik kaget. Maamaa golok yang
berhasl mendara di tubuh sang Kusir tideak mampu melukai
kulitnya, hanya meobek pakaian. Bahkan, golok-golok itu terpetal
balik dan tangan merekaterasa sakit. T ubuh lelaki kekar itu bagaikan
terbuat dari karet yang keras dan kenyal.

Kenyaaan itu membuat tiga lelaki berpakaian kembang-kembang
kaget bukan main. Mereka tidak tehu kalau sang Kusr memiliki
tenaga dalam sangat kuat kulit tubuhnya tidak mampu tetembus
golok. Namun, pegasaan itu hanya sebentar saja menghinggapi
mereka. Saat berikutnya, ketiganya mengeluarkan jeritan menyaya
ketika dengan kecepaan yang luar biasa, sang Kusr mendaratkan



jari telunjuknya pada dahi mereka, hingga berlubang. Nyawa tiga
rekan Dusena itu pun melayang.

* %%

"Quhita...! Quhita, bangun...! Jangan mai, Suhita...! Akutakut...!"

Wanita catik jelita berpakaian jingga yang tadi hampir menjadi
korban kebiadan nafsu Dusena, mengguncang-guncang tubuh kusir
kerda yang tegolek di tanah. Suara wanita itu terdengar penuh
ketakutan. Kepalanya ditolehkan ke sana kemari dengan sepasang
maa liar menaap ke skelilingnya.

"Uhhh...," terdengar keluhan dari mulut kusr kerda. Maanya
mengerjgp-ngerjgp, membua wanita berpakaian jingga tersenyum
lega.

"Apayang terjadi, Nona? Ah, kau tidak apaapa? Syukurlah....
Aku khawatir sekali tadi. Mereka jeha dan kejam sekali. Dan... eh...,
Sapa yang membunuh mereka, Nona?' tanya Suhita linglung, kusr
kereda itu kelihaan kage s&kali meliha tubuh-tubuh lelaki
berpakaian kembang-kembang bergele akan di tanah tidak bernyawa.

Wanita berpskaian jingga mengerutkan alisnya yang indah
mendengar jawaban itu.

"Kau tidak usah berpura-pura Suhita. Bukankeh kau yangtelah
membunuh mereka?! "

"Aku?!" Suhita membelalakkan sepasang maanya yang mash
kelihaan linglung. "Aku yang membunuh mereka, Nona? Apakah
kau tidak main-main? Bagaimana mungkin aku bisa membunuh
mereka yang berkepandaian tinggi? Sedangkan para prajurit saja
dapat maekakalahkan, apalagi aku yang tidak memiliki kepandaian
apa pun. Bukankah kau meliha sendiri aku juga pingsan? Orang
yang berwgjah hitam itu telah melempar &ku seperti membuang
sehelal kain basah. Tapi...."

"T api apa, hita?' tanya wanitaberpakaian jingga meliha Quhita
mengheantikan ucapannya dengan wajah kelinglungan.

"Ti... tidak ada goa-gpa, Nona," Suhita menggeleng-gelengkan



kepala cepad. "Tapi yang jelas, bukan aku yang telah membunuh
mereka. Percayalah, Nona. Aku tidak mempunyai kepandaian sla
sedikit pun.”

Wanita berpakaian jingga tidak mendesak lagi. Dia hanya
menghelanapas bera untuk menghempaskan kekecewaannyakarena
Suhitatidak mau berterus terang.

"Baiklah, Suhita. Kalau kautidak percayapadaku, tidak mengapa.
Y ang penting, sekarangtemani aku pulang.”

"Tapi, Nona.... Bukankah T uan Besar menyuruh Nona pergi, dan
tidak usah kembali ke sana lagi karena sanga berbahaya? T ujuan
kita adalah tempa kediaman paman Nona" Suhita mencoba
membant ah.

"Untuk apa aku ke sana kalau hanya sendirian, Suhita? Lagi pula
aku harus mengabarkan kejadian ini pada ayahku. Setidaknya Ayah
harus tahu kalau pelaku kekejian ini adalah Perguruan Lembah
Seribu  Bunga," wanita berpekaian jingga bersikeras pada
keinginannya.

"Tapi..."

"Qudahlah, SQuhita. Kau tinggal pilih, mau iku aau tidak? Jka
tidak, biar aku pergi sendiri!" tandas wanita berpakaian jingga agak
kesal.

"Tentu sgja aku a&an ikut denganmu, Nona. Tapi, perjalanan yang
teleh kitatempuh cukup jauh. Akan membutuhkan waktu yang cukup
lama untuk kembali. Paling tidak kita akan sampai di rumah
menjelang sang. Dan...."

"Akutidak peduli!" ujar wanita berpakaian jingga. "Y ang penting,
kita harus beritahukan kejadian ini pada Ayah!"

Suhita mengangkat bahu mendengar kaa-kata majiken mudanya.
Sesaat kemudian, Suhita dan wanita berpakaian jingga telah memacu
kudanya kembali ke aah semula. Tettu sgja setelah terlebih dulu
mengubur maya-mayda para prajurit dan ibunya.

* k%



Matahari teleh bergeser mendekai tengah hari. Snamya
memancar cukup terik. Tapi semua itu tidak dipedulikan sesosok
tubuh ramping berpakaian hijau. la berdiri tegak dan bertolek
pinggang di sebuah jalan tanah berdebu di kaki gunung. Pada kanan
Kiri jalan terdapa tebing yang menjulang tinggi ke aas bagai tiang-
tiang alam yang hendak menggapai langit.

S0k berpakaian hijau yang ternyaa seorang wanita muda
berwajah cantik dan berambut dikuncir itu menaap ke depan tanpa
berkedip. Sepasang maanya berseri ketika meliha sesuatu bergersk
d depan sana. Pedang yang tergantung di punggung Segera
dicabutnya.

Sat!

Snar yang menyilaukan mata berpendar ketika pedang itu keluar
dari sarungnya. Tidak terliha bentuk senjaaitu, hanya seleret snar
putih menyilaukan.

Bentuk sesuatu di depan sana semakin lama samakin tampak
jelas. Tenyaa serombongan orang yang terdiri dari paraprajurit dan
orang-orang rimba paslatan. Sebagian di antara mereka berkuda,
sisanya berjalan kaki.

Rombongan yang terdiri dari pasukan kergjaan dan orang-orang
perslaan itu meliha wanita berpakaian hijau yang berdiri
menghadang jalan. Seorang berpakaian panglima segera memberi
tanda pada anggota rombongan untuk berhenti. Mereka berada lima
tombak dari wanita berpakaian hijau.

"Menyingkirlah, Gadis Kecil! Kami ingin lewat. Apskah kau
telah mempunyai nyali demikian besar sehingga berani menghadang
perjalanan pasukan kergjaan?' ujar panglima bertubuh tinggi besar
dan bercambang bauk lebat.

"Aku tidak &an menyingkir sebelum kalian membebaskan
ayahku. Dan membalas dendam atas kekejian yang teleh kalian
lakukan pada keluargaku!" tandas wanita berpakaien hijau seraya
menudingkan jari telunjuknya pada sesosok tubuh tegap lelaki
setengeh baya, yang duduk di atas punggung kuda. Kedua tangannya



diikat ke belakang. Lelaki setengah bayaitu berada di tengah-tengah
rombongan. Jelas, ia adalah tawanan.

"Hahaha..!"

Panglima bercambang bauk lebat tertawa bergelak hingga
dadanya berguncang-guncang. "Jadi... kau putri pemberontak kepara
ini? Sungguh kebetulan. Kami tidak perlu repot-repot mencarimu.
Tangkgp dial" seru lelaki tinggi besar itu dari atas punggung
kudanya.

Tanpa menunggu perinteh dua kali, paa praurit yang tidak
menunggang kuda meluruk ke arah wanita berpakaian hijau dengan
senjata di tangan. Hanya dalam sekejgp wanita berpakaian hijau
sudah terkurung.

Teiakan-taiakan keaas yang dikeluarkan enam orang prajurit
terdengar saat mengayunkan golok ke berbagai bagian tubuh wanita
berpakaian hijau. Tapi, serangan-serangan itu hanya mengenai
tempa kosong. Wanita berpakaian hijau itu berhasil mengelakkan
setiap serangan. Tubuhnya menyelingg di antara hujan serangan
lawan. Kemudian, sekali pedang di tangannya digerakkan, terdengar
jeritan kesakitan lawan. Para prajurit itu berjauhan satu persau.
Hingga dalam waktu singkat saja sudah tiga orang prajurit tergeletak
di tanah tanpamampu bangun lagi untuk selamanya.

"Kepaa! Wanita liar itu ternyaa lihai jugal” geram panglima
bercambang bauk lebat mareh.

"Tidak aken lama lagi tiga orang prauritmu itu pun akan
menyusul rekan-rekannya Panglima," ucap kakek berambut panjang
putih dan memiliki wajah mirip kuda. la duduk di atas punggung
kuda di sebelah kiri panglima. Nada ucapannya terdengar penuh
keyakinan dan kesombongan.

"Hehe he..!"

Lelaki pendek gemuk dan berperut gendut yang mukanya selalu
tampak tersenyum, terkekeh-kekeh. Qungguh pun demikian, terliha
kalau dia mendukung ucapan kakek berwajah mirip kuda. Lelaki
pendek gemuk yang perutnya tidak tertutup rompi cokla yang



dikenakannya itu, duduk di atas punggung kuda di sebelah kanan
panglima. Usianya sekitar empat puluh limatahun.

* %%

2

Panglima bercambang bauk lebat menggeram keras. "Rupanya
wanita liar itu ingin merasskan kelihaian pasukan khusus kerajaan!"
usai berkata demikian, leleki tinggi besar itu menoleh ke belakang
untuk memberi perintah pada para perwira yang berada di
belakangnya

"Tidak usah, Panglima," cegah kekek bermukakuda tenang. "Biar
aku yang menghadapi dan menangkap kuda betina liar itu. Bukankah
Kita harus segera tiba di isana untuk menghukum mati pemberontak
kepada itu?"

Tanpa menunggu jawaban panglima bercambang bauk lebat,
kakek bermuka kuda melompa dari punggung kuda. T ubuhnya
bersalto bebergpa kali di udara, dan mendarat di tanah satutombak di
hadapan wanitaberpakaian hijau yang masih mengamuk.

"Mundurlah kalian!" ucgp kakek bermuka kuda seraya
menjulurkan keduatangannyake depan.

Akibatnya membuat para prajurit, panglima, dan perwira-perwira
pasukan khusus keragjaan terkejut sata takjub. Tubuh tiga prajurit
yang tengah bertarung, tiba-tiba tertarik ke belakang seperti ada
tangan tidak nampak yang menarik tubuh mereka.

Tapi ini malah menguntungkan tiga prajurit itu. Kaena di saat
yang bersamaan wanita berpakaian hijau membabatkan pedangnya.
Kalau tubuh merekatidak tertarik ke belakang oleh tindakan kakek
bermuka kuda, nyawa mereka padi telah melayang ke alam baka.
Pedang wanita berpakaian hijau akan merobek perut mereka.

T anpa membanteh sedikit pun, tiga prajurit itu berlari kembali ke
kelompoknya dengan menyere kawan-kawan mereka yang tewas.
Kini, wanita berpakaian hijau berdiri berhadapan dengan kakek



bermuka kuda.

"Sini...! Cepa lai..! Tinggalkan tempa ini. Jangan coba-coba
menolongku.... Cepd, tinggalkan tempa ini!"

Lelaki setengah baya yang menjadi tawanan berteriak-teriak
khawatir. Meliha purinya hendak bertarung dengan kakek bermuka
kuda yang diketahui berilmu sangat tinggi, ia merasa camas akan
keselamaan anaknyalitu.

Tepi wanita berpakaian hijau yang bernama Sini temyaa
mempunyai sfa keras kegpala. Sambil menyilangkan pedangnya di
depan dada, kepalanya digelengkan.

"Tidak, Ayah! Akutidak akan pergi dari sni kalautidak bersama
denganmu. Akutidak takut mai!"

Sini lalu meluruk maju dengan tusukan pedang ke areh leher
kakek bermuka kuda. Angin bercicit tajam mengiring tibanya
Serangan itu.

Tapi, kakek bermuka kuda hanya mendengus mengejek. Dia
menjejakkan keaki hingga tubuhnya melayang ke aas. Dan begitu
meluncur turun, kedua kakinyamendarat di batang pedang Sini!

Sini terkegjut meliha pertunjukan ilmu meringankan tubuh yang
menakjubkan itu. Seluruh tenaganya dikerahkan untuk membuat
tubuh lawan terpental. Pedangnya disentakkan secara tibatiba ke
atas. Nanun, usahanya da-da Jangankan membuat kekek bermuka
kuda terpental, pedangnya bergeming pun tidek. Tubuh kakek itu
temyata berat sekali. Pedang Sini sampai tertekan ke bawah.
Rupanya, kakek bermuka kuda itu mengerahkan tenaga dalam untuk
memberatkan tubuhnya

Sini sadar tidak ada gunanya meneruskan meksudnya. Maka,
sarung pedang yang tersampir di punggung diambil dan ditusukkan
ke areh selangkangan kakek bermukakudaini.

Kakek bermuka kuda menggenjot kakinya seraya mengerahkan
tenaga dalam. Tubuhnya telonjak ke aas. Dan, tubuh Sini
terhuyung ke depan terbawa genjotan kaki lawan. Saat itu, kakek
bermuka kuda melancarkantendangan k&ki kanan ke kepala Sini.



Buk!

Meskipun Sini telah berusaha mengelak, namun karena serangan
itu meluncur dengan cepd, tidak urung pundak kanannya kena
tendangan juga. Tak pelak lagi, sambungan tulang bahunya pun
lepas. Pedang yang tergenggam di tangen terlempar. Malah, saking
kerasnya serangan itu mendarat, tubuh Sini sampai terbanting ke
tanah dan bergulingan.

Kakek bermuka kuda yang bermaksud melenygokan nyawa Sini
bergegas memburu untuk melancarkan serangan susulan. Tapi....

"Branta Wali...! Sungguh kau tidak tahu malu. Beraninya hanya
menghadapi gadisingusan. Ayo, hadapi au! T ua berhadapan dengan
tual”

Seruan keras yang dikeluarken dengan mengerehkan tenaga
dalam bergema ke skitar tempat itu. Tidak hanya kakek bermuka
kuda bernama Branta Wali sgja yang terkejut, tapi juga semua
anggotarombongan. Temasuk Sini, gadis berpakaian hijau.

Sepuluh tombak dari tempa itu tampak berdiri dengan tenang
seorang kakek kecil kurus bermata stu. Di tangan kanannya
tergenggam sebuah kebutan.

"Guru...!" seru Sini kaget bercampur gembira meliha orang yang
teleh menyelanakannya dari ancaman mau Branta Wali. Gadis
berpakaian hijau itu menghambur ke arah gurunya dan memberi
hormat.

"Kau terlalu gegabah Sini!" tegur kakek bermaa satu. Dibelai-
belainya rambut Sini dengan penuh sayang. "Kengpa tidak
menungguku?"

"Akutidak sabar lagi, Guru. Lagi pula, kupikir Guru mash lama
selesai dari semadinya. Jadi &ku pergi lebih dulu dan meninggalkan
surat untukmu.”

Kakek bermaa satu menggeleng-gelengkan kepala Diam-diam
dia bersyukur karena segera menyusul ketikameliha muridnyatidak
ada, dan hanya meninggalkan sepucuk surat yang isinya
memberitahukan kepergiannya untuk membebaskan ayahnya.



Terlamba sedikit saja, nyawa Sini tentu sudah melayangke &kherd.

* k*

"Kiranya kau, Res 9ndu Laga" ujar Branta Wali mengenali
kakek bermata satu, setelah memperhaikannya beberapa saat

"Benar, Branta Wali." Res Sndu Laga mengangguk. " Rupanya
meskipun telah menjadi penjila panta ragja lalim, kau mash
mempunyai maayang cukup awas."

"Tutup mulutmu, Sndu Lagal" sergah Branta Wali keras.
Sepasang matanya membelalak marah mendengar ejekan kakek
bermata satu. "Terimalah gjamu!”

Branta Wali menerjang Res Sndu Laga dengan pukulan kedua
tangannya secara bertubi-tubi. Sasarannya adalah dada, ulu hati, dan
perut. Angin serangan ke luar dari dorongan tenaga dalam cukup
tinggi.

Sini yang melihat serangan berbahaya itu segera menjauh.
Sedangkan Res 9ndu Laga cepat menyimpan kebutannya di
pinggang. lamemapaki serangan itu dengan jari-jari tangan terkepal.

Buk, buk, buk!

Benturan terdengar berkali-kali ketika dua pasang tangan terkepal
itu bertemu. Setigp kali terjadi benturan, tubuh Branta Wali tergetar
hebat. Malah, pada benturan terakhir dia terhuyung-huyung ke
belakang dengan mulut menyeringai kesakitan.

Branta Wali menggeram keras karena marah dan penasaran. Dia
tehu Res 9ndu Laga memiliki tenaga dalam di aasnya Itu
diketehui dari benturan yang terjadi. Begitu berhas|l memperbaiki
kedudukan tubuhnya yang terhuyung-huyung, senjatanya yang unik
berupa sepasang sumpit dari gading gajah segera dikeluarkan.

Res Sndu Laga yang tahu kelihaian lawan tidak mau kalah.
Dengan kebutan di tangan kanan disambutnya serangan BrantaWali.
Pertarungan sengit pun kembali berlangsung.

Branta Wali yang tengah dilanda rasa penasaran mengerahkan
seluruh kemampuannya untuk melakukan penyerangan. Sepasang



sumpit di tangannya berubah menjadi snar-sna puih berkitaran,
menyambar-nyambar ke berbagai bagian tubuh Res Sndu Laga.

Tl Res Sndu Laga bukan orang sembarangan. T anpa kesulitan,
setiap serangan sumpit BrantaWali dapat dipatahkannya Bahkan dia
mampu mengirimkan serangan balasan yang tidak kaleh dahsyat.
Kebutan di tangannyaterkadang lemas, hingga dapat dipergunakan
untuk meliba maupun mengebut. T api, tak jarang bulu-bulu kebutan
itu menegang keku memapaki serangan sumpit lawan.

Hanya dalam waktu singkat pertarungan teleh berlangsung lima
puluh jurus lebih. Menginjak jurus kelima puluh lima Branta Wali
mulai tedesak. Kakek bermuka kuda itu sekarang hanya dapa
bermain mundur. Serangan-serangan jauh berkurang. Yang banyak
dilakukan Branta Wali hanya mengelak dan menghindar. Menangkis
jarang dilakukannya.

Pra!

"Akh!"

Branta Wali mamekik kesakitan ketika kebutan Res Sndu Laga
menampa pundak kanannya. Baju dan kulit di bagian itu pun koyak.
Darah mengalir ke luar. Sketika itu pula tangan kanan kakek
bermuka kuda lumpuh. Sumpit di tangannyaterlepas.

Khawatir aken ada serangan susulan di saat keadaannya tidak
menguntungkan, Brata Wali melempa tubuhnya ke belakang.
Bersalto beberapa kali di udara menjauhi lawan. Pada saa yang
bersamaan, lelaki pendek gemuk yang segjak tadi menyaksiken
jalannya pertarungan dengan wajah cerah dan mulut tersenyum,
melompa dari punggung kuda.

"Akulah lawanmu, Res Sndu Laga," ujar lelaki pendek gemuk
sambil tertawaterkekeh. Lelaki berperut gendut itu berada di antara
Res Sndu Laga dan Branta Wali.

Keberadaan lel&ki pendek gemuk membuat Res Sndu Laga
mengurungkan nianya untuk melancarkan serangan lanjuten pada
BrantaWali.

"Yapa kau?' tanya Res Sndu Laga. Kebutannya ditudingkan ke



arah lawan. Dengan mengerehkan tenaga dalam, bulu-bulu
kebutannyamenegang keku.

"Hehe he..!"

Lelaki pendek gemuk kembali terkekeh hingga perut gendutnya
bergoyang-goyang. Tawanya kelihaan biasa sgja Tapi tidak
demikian halnyayang dirasakan Res 9ndu Laga. Dadanyatergetar
hebat seperti kena pukul.

Kenyaaan ini membua kekek bermaa sau itu berdebar tegang.
Dia tehu, lelaki pendek gemuk ini memiliki kegpandaian amat tinggi
dan kemungkinan besar berada di atasnya. Suara tawanya sgja
mampu mengguncangkan dadanya. Perasaan khwatir pun
berkecamuk di hati Res 9ndu Laga Bukan mencemasken
keselamaannya, tapi muridnya Rombongan pasuken kergjaan itu
teryata mamiliki banyak orangpandai.

"Sini...! Pergilah kau..! Tinggalkan tempa ini. Bia aku yang
akan meanbebaskan ayahmul" seru kakek bermaa satu pada
muridnya.

Sini merasa heran mendengar perinteh itu. T gpi, diatahu gurunya
tidak akan berkaa begitu kalau tidak ada ha-hal yang
mengkhawatirkannya Maka, Sini tidak berani membantah. Dia pun
tadi sempa merasakan kedua kakinya menggigil ketika lelaki pendek
gemuk teatawa. Padahal, suara tawa yang dikeluarkan dengan
pengerahan tenaga dalam itu tidak ditujukan kepadanya, tapi pada
gurunya.

Sini membalikkan tubuhnya hendak meninggalkan tempa itu.
T api, panglima bercambang bauk tidak membiarken hal ituterjadi.
Diperintéhnyaparaperwira untuk mencegah Sini kabur.

Res dndu Laga tidak berpangku tangan keika meliha para
perwira kergaan dan juga Branta Wali mencegat perjalanan
muridnya. Diasegera bergerak untuk menahan mereka. Tapi tiba-tiba
terdengar bunyi tawaterkekeh. Dan, di depannyatelah berdiri lelaki
pendek gemuk.

"Mau ke mana, Sndu Laga?" tanya lelaki itu tanpa meninggalkan



kebiasaan tertawanya "Bukankah kau belum mendapakan jawaban
ataspertanyaan yangkau ajukan padaku?"

Res Sndu Laga menggertakkan gigi menahan peasaan
geramnya. Apaag keika dilihanya, Sini gagal melaikan diri
karena Branta Wali telah mencegat jalannya. Wanita berpakaian
hijau itu tengah menghadapi keroyokan tiga orang perwira kerajaan
yang merupakan anggotapasukan khusus.

Res Sndu Laga sadar kalau lelaki pendek gemuk tidak segera
dirobohkan, dia tidak &kan pernah bisa menolong muridnya. Tanpa
menunggu lebih lama, kakek itu melompa menerjang lelaki pendek
gemuk dengan tusukan kebutannya ke arah ubun-ubun dan sepasang
mata lawan.

Lelaki pendek gemuk tetawa terkekeh. Kedua tangannya yang
terbuka didorongkan ke depan. Ma&ka, serangkum hembusan angin
kuat pun menyerbu Res Sndu Laga, membuat bulu-bulu kebutan
yang semula menegang kaku melamas kembali. Dengan sandirinya,
serangan Res Sndu Laga pun pupus.

Tidak hanya itu sgja yang diderita Res Sndu Laga. Dadanya
terasa sesak bukan main. "limu Pukulan Gelombang Laut'," desah
Res Sndu Lagaterkejut.

"Kaget, 9ndu Laga?' tanya lel&ki gemuk tetap dengan wajah
cerah. "Memang. Aku salah seorang ahli waris Perguruan Laut
Mati."

"Tidak mungkin. Perguruan Laut Mai sudah lama musnah. Aku
tehu betul tentang itu. Ramuji, keturunan terakhir Perguruan Laut
Mati tidak memiliki ilmu itu. Ilmu 'Pukulan Gelombang Laut'
musnah sejak generas di atas Ramuji tidak adal" bantah Res Sndu
Laga yangyakin tahu betul tentang Perguruan Laut Mati.

"Ramuji memang tidak memiliki ilmu khas Perguruan Laut Mai,
Sndu Laga. Tapi aku memilikinya. Akulah ahli waris Perguruan
Latt Mai. Menyerehlah. Tidak ada gunanya kau melakukan
perlawanan. Kau bukan lawanku!" jawab lelaki pendek gemuk.

"Tak kusangka ahli waris Perguruan Laut Mati sudi menjadi



penjila panté rajalalim!" ujar Res Sndu L aga menyesalkan.

"Tidak perlubanyak bicara, Sndu Laga. Nenek moyangku turun-
temurun adalah abdi-abdi setia kergjaan. Meka &ku pun mengikuti
jejak mereka. Menyerahlah sebelum kau menerima perlakuan yang
tidak sepantasnyal”

"Jangan hargp! Aku lebih baik mati daripadamenyeran! Hih!"

Res 9ndu Laga menerjang maju. Kebutan di tangannya yang
menegang kaku ditusukkan bertubi-tubi ke berbagai bagian
berbahaya tubuh lelaki pendek gemuk. Tapi dengan kecepaan yang
mengagumkan, ahli waris Perguruan Lau Mai itu berkelebat di
antara serangan-serangan lawan. Ke mana pun serangan Res Sndu
Laga meluncur, hanya akan menjumpai tempa kosong. T ubuh lelaki
pendek gemuk sudah lebih dulu lenyap. Sebaliknya, sstigp kali anli
waris Perguruan Laut Mati melancarkan serangan, Res Sndu Laga
kelabakan. Jangankan terkena langsung, angin serangannya sgja
sudah cukup membuat tubuh kakek bermaa satu itu terhuyung-
huyung. Tak sampai dua puluh limajurus, Res Sndu Laga terdesak
hebat .

Di jurus kedua puluh tujuh, di saat Res Sndu Laga kembali
terhuyung-huyung, tangan lelaki pendek gemuk bergersk cepa
merampas kebutan kakek itu. Sedangkan tangan yang lain menampar
dada kiri lawan.

Plak!

Res 9ndu Laga mengeluarkan seruan tertahan. Serangan lelaki
pendek gemuk tepa mengenai sasaran. T ubuhnyaterhuyung dengan
darah segar menyembur keluar dari mulutnya. Kakek bermaa satu
itutewas seketika dengan dada pecah.

Di saat yang bersamaan, Sini berhas diringkus lawan-lawannya.
Pedang di tangannya telah terlepas. Sebelum dia sempat berbuat
sesuatu, beberapa hilah pedang teleh tertuju ke lehemya dan dap
ditusukkan. Wanita berpakaian hijau itu tidak bisa berbuat apa-gpa
lagi.

"Guru...," ini merintih lirih, meskipun sebenarnya wanita itu



ingin berteriak sekerasnya. Tapi rasa sedih yang sangat membuat
suaranyaterceka di kerongkongan.

Kaau sga Branta Wali tidak ogpa melumpuhkannya dengan
totokan dan segera membelenggunya, mungkin  Sini  aken
meneobos kepungan paa perwira kergjaan untuk menghambur ke
arah gurunya, walau nyawanya akan melayang. Tapi, keadaan
menghendaki lain.

Panglima bercambang bauk lebat tersenyum gembira meliha
kerusuhan itu berhasl ditenggulangi. Setelah mendudukkan Srini
yang telah dibebaskan dari totoken di a@as punggung kuda,
rombongan kerajaan itu kembali bergerak melanjukan perjalanan. Di
tempa itu yang tinggal hanya maya Res Sindu Laga. Debu
mengepul tinggi ke udarakeikarombongan kergjaan bergerak pergi.

* k%

"Rasanya &an ada hambatan lagi di depan,” uar panglima
bercambang bauk lebat sedikit khawatir. Pandangan maanya
menagp lurus ke depan.

"Akutidak sependapa denganmu, Panglima," ucap BraitaWali.

"Aku sependapa dengan Branta Wali, Panglima” lelaki pendek
gemuk ikut bicara. " Sosok-9s0k yang di depan itu bukankah hanya
maya-maya yangtidak berarti?"

"Lagi pula, andaiketa benar ada hambatan pun, gpa yang harus
kami takukan? Dengan adanya kalian berdua yang memiliki
kepandaian tinggi, Sapayang dapa menghamba rombongan kita?'
sambut panglima yang mulai menemukan keenangannya kembali
ketikateringa di dalam rombongannya ada dua orang tokoh tingka
tinggi.

Rombongan yang dipimpin panglima bercambang bauk |ebat
akhimya tiba di tempat itu. Ucapan lelaki pendek gemuk memang
benar. Yang ada hanya sosok-so®k tubuh tak bernyawa yang
bergeletaken di sanagni.

Rombongan kerajaan itu menghentikan perjalanan sejenak karena



panglima, Baranta Wali, dan lel&ki pendek gemuk menyempakan
diri memperhatikan sosok-sosok mayd itu.

"Tindakan seperti ini hanya dapat dilakukan tokoh persilaan yang
memiliki kepandaian tinggi," gumam Branta Wali dengan kening
berkerut seraya mengelus-elus dagunya yang tidak ditumbuhi
jenggot.

Lelaki pendek gemuk mengangguk-angguk membenarkan
pendapa rekannya. "Kalau &u tidk salah, mereka adalah
perampok-perampok yang berdiam di hutan-huten," ucap lelaki
pendek gemuk dengan sinar mata menyiratkan keterkegjutan.

"Hey.. 2"

Sambil berseru kaget, lela&ki pendek gemuk menjulurkan kedua
tangannya ke aas pohon yang beradatak jauh di sebelah kanannya.
"Keluar kau, Pengkhiana Hina...!"

Dari kedua tangan yang dijul urkan itu berhembus angin keras.
Disusul dengan terdengarmya bunyi gemerisk riuh daun-daun
pepohonan dan ranting-ranting berguguran ketanah.

Pada saat itulah dari a@as pohon melesa sesosok bayangan yang
kemudian mendara di tanah satelah bersalto bebergpa kali di udara.
Seketika rombongan prajurit kerajaan bergerak melindungi tawanan.
Merekakhwatir sosok ituorang yang ingin membebaskan tawanan.

"apa kau, Anak Muda?' tanya lelaki pendek gemuk tidak
melanjukan serangannya. Sebagai seorang tokoh tingka tinggi, dia
langsung mengetehui kalau sosok yang baru sgja lolos dari
serangannya itu berkepandaian tinggi. Maka, dia tidak berani
sembarangan menyerang lagi. Tampaknyalelaki gemuk pendek tidak
ingin menanam permusuhan. Lagi pula, dia tidak yakin sosok itu
bermaksud ingin membebaskan tawanan.

Ssok yang tenyaa seorang pemuda tampan bertubuh kekar
terssnyum lebar. "Mad. Bukannya &u tidak mau mempekenalkan
diri, Sobat. T gpi.... mamang demikian adanya Skali lagi, mad."

"Kepaa!"

Panglima bercambang bauk Iebat menggeram keras. Jawaban itu



dianggap menujukkan kesombongan. Dia sudah bersiap memberikan
perinteh untuk menangkap s Pemuda tampan. Tapi lele&ki pendek
gemuk memberikan isyara agar tindaken itutidak perlu dilakukan.

Teapdksa, dengan hai tidak puas, panglima tinggi besar
mengurungkan nia Dia merasa heran mengapa lelaki pendek gemuk
tidak mareh menerima perlakuan seperti itu. Padahal, dia sgjatidak
kuat menahan sabar.

Memang, lelaki pendek gemuk tidak marah dengan sambutan
pemuda tampan itu. Sebagai tokoh persilatan, leleki pendek gemuk
tehu akan banyaknya tokoh-tokoh perdlaan yang meamiliki watek
aneh dan tidak mau dikenal orang. Mungkin pemuda tampan di
hadapannya temasuk orang yang demikian. Karena itu, dia
memakluminya.

"Kalau begitu..., mengapa kau mengintai kami?' kejar lelaki
pendek gemuk dengan orot maapenuh selidik.

"Maaf. Aku sama sekali tidak bermaksud mengintai kalian," ucap
pemuda tampan itu sambil mengedarkan pandangan berkeliling.
Sekilas diperhaikannya samua anggota rombongan. "Perlu kalian
ketahui, terutama sekali kau, Sobat. Aku lebih dulu berada di sni
daripada kalian."

"Hhh..!" lel&ki pendek gemuk menghela napas bera. "Aku
percaya dengan keteranganmu, Anak Muda. T api, sayang sekali saat
ini kami sedang dalam tugas penting. Aku tidak mau mengambil
risko dengan meambiarkan kau pergi. Sapatahu kau salah satu dari
pemberont &k-pemberontak yang ingin menghambat perjalanan kami.
Maka dengan menyesal aku terpaksa harus menangkapmu. T i
sebelumnya aku ingin tahu, gpakah kau yangtelah membunuh orang-
orangini?"

Pemuda tampan itu mengalihkan ta gpannyake areh mayd-maya
yang bergeletakkan di tanah. Kemudian perlehan-lahan kepalanya
digelengkan.

"T api kautahukan sigpa pembunuh mereka?' desak lelaki pendek
gemuk.



Pemuda tampan itu secara tidak langsung menjawab pertanyaan
lelaki pendek gemuk. Dia tercenung, hingga membuat orang yang
bertanya jadi tidak sabar.

"Kau tidak usah mungkir, Anak Mudal" tandas lelaki pendek
gemuk keras. "Kau kira &ku dapa kau bohongi? Akutahu kautelah
terliba peatempuran yang membuatmu terluka dalam. Mungkin
sekarang lukamu sudah sembuh. Tapi tetesan darah di bibirmu yang
belum sempa kau bershkantelah menjelaskan semuanya.”

* k*

3

Pemuda tampan itu terkejut. Tanpa sadar punggung tangan
kanannya digunakan untuk menghapus sis mulut. Di punggung
tangannyatampak sedikit cairan mereh kental. Darah!

"Bisakau jelaskan apayang telah terjadi, Ansk Muda? Barangkali
sgja penjelasanmu itu membuatku mempeatimbangken apakah kau
akan kami biarken pergi.”

"Sayang sekali," sahut pemuda tampan dengan wajah menyesal.
"Akutidak bisa mengatakannya."

"Sombong!" bentak lelaki pendek gemuk kehilangan kesabaran.
"Rupanya karena maniliki sedikit kepandaian kau menjadi besar
kepala Tidakkah kau sadari kalau kejadian yang baru menimpamu
akan teulang kembali hila kau bertempur denganku? Kenalkan aku
Gempar, pewaris terakhir Perguruan Laut Mati!"

Wajah pemuda tampan itu berubah ketika mendengar ucapan
lelaki pendek gemuk. Memang, pernah didengarnya namaPerguruan
Laut Mati. Sebuah perguruan yang hanya mempunyai seorang ahli
waris dalam setiap geneas. Namun hebanya, sstigp murid atau ahli
waris yang turun gunung, langsung menggemparkan karena
kesaktian dan ilmu-ilmunyayang tinggi.

"Kau kaget, Ana&k Muda Sombong?' tanya Gempar ketikameliha
perubahan mimik wajah pemuda tampan di hadapannya "Apakah



kau pernah mendengar namaku?"

"Tidak," jawab pemuda tampan menggeleng-gelengkan kepala
"T api perguruanmu, Perguruan Laut Mati teleh sering kudengar.”

"Bagus Kalau begitu lebih baik kau menyerah. Percuma kau
melakukan perlawanan. Kautidak aan menang melawanku!"

"Aku bukan seorang pengecut, Gempa. Majulah. Biar kurasskan
sendiri  kelihaian ilmumu!" tendas penuda tampan seraya
menggertakkan gigi.

"Sombong!" saru lelaki pendek gemuk keas. Kedua tangannya
yang gemuk didorong ke depan. Dari kedua tangan itu meluncurlah
angin keras berpuaran.

Pemuda tampan itu meaasakan serbuan angin dahsya. Dadanya
terasa sesak. Bahkan, kakinya terasa lemas. Hembusan angin
bergul ungan itu membuat tenaga dalamnyatersedot.

Tepi, pemuda itutemyaa bukan tokoh pesdlatan yang gampang
dipecundangi. Dalam saat yang kritis dia mampu menghimpun
tenaga dalam dengan menggertakkan gigi. Sesaat  kemudian,
tubuhnya melayang ke aas. Dari sang dikirimnya serangan berupa
tendangan ke kepala lawan.

"Hmh..!"

Gempar mendengus keras. Kedua tangannya digerak-gerakkan di
atas kepala Angin keas berpuaran yang muncul dari kedua
tangannyatelah melencengkan serangan pemuda tampan. Kenyaaan
ini mengejutken pemuda itu. Apalagi keika tangan kanan lel&i
pendek gemuk meluncur bagai ular terbang ke arah ulu hatinya.
Tidak adawaktu lagi untuk melakukan tangkisan.

Benturan kedua tangan itu membuat tubuh keduanyaterjungkal ke
belakang dengan tangan tergetar heba. Seketika itu pula mereka
maklum kalau lawan yang dihadapi memiliki kepandaian yang
berimbang. Namun, itu tidak menghalangi keduanya untuk saling
terjang dan gempur kembali.

Branta Wali dan panglima tinggi besar serta pasukan kergjaan
lainnya menyaksikan dalam jarak beberapa tombak. Mereka tidak



ingin mencai bahaya dengan menyaksikan dari jarak deka. Angin
serangan kedua orang yang bertarung itu sudah cukup untuk
mengirim nyawa mereka ke akherd.

Gempar menggertekkan gigi ketika pertarungan menginjak jurus
kesepuluh. Dia belum juga berhasil mendesak lawannya. Padahal,
ilmu andalannyatelah dipergunakan. [Imu mukjizat yang jarang ada
orang mampu menandinginya Bahkan, tokoh-tokoh tua dan tingkat
atas dari dunia perdlaan. Tgi sekarang? Hanya seorang pemuda
telah mampu menahannya sampai sepuluh jurus. Ini membuatnya
penasaran bukan main. Keduatangannyabergerak semakin cepa.

Di lain pihak, pemuda tampan itu tidak kalah kagumnya. limu
yang dipergunakan lawan bena-bena dirassken  sendiri
kedahsyaannya. Padahal, Gempar jarang mempegunakan sepasang
kakinya. Dia menitik berakan ilmunya pada kedua tangan. T i
hebatnya memiliki kedehsyaan yang menggiriskan. Setiap gerakan
tangan lawan membuat napasnyaterasa sesak bukan main. Sekujur
otot dan urat-ura sard di tubuhnya hampir lumpuh.

Kalau sgja pemuda tampan itu tidk mengerehkan tenaga
dalamnya, sudah sgjak tadi diaroboh di tangan lawan. T goi tentu sgja
dengan terbaginya tenaga itu, tenaga yang dipergunakan untuk
menghadapi Gempar jadi tidak penuh. Itu sebabnya pemuda tampan
itu tidak berani menangkis. Serangan-serangan yang dilancarkan
Gempar sedapat mungkin dielakkannya Untung saja ilmu
meringankan tubuh pemuda tampan itu cukup tinggi. Dan juga,
dengan hampir tidak dipergunakannya sepasang kaki Gempa,
gerakan lelaki pendek gemuk itu jadi tidak terlalu cepa. Ini
menguntungkan s Pemuda tampan untuk melakukan elakan.

T api, pelawanan yang dilakukan pemuda tampan ternyaa tidak
berarti. Sampai berapa lama dia dapa bertahan dari serangan tokoh
tingkat tinggi seperti Gempa?

Di jurus ketiga belas, pemudatampan ituterpaksamenangkis. Dia
sudah tidak sempa lagi untuk mengelak. Akibatnya tubuh pemuda
ituterjengkang ke belakang dan jauh terguling-guling di tanah.



Gempar tatawa bergelak meliha lawannya tak berdaya
Kemudian dia melesat memburu pemuda tampan yang mash
bergulingan. Sesaat kemudian, pertarungan yang unik pun terjadi.
Pemuda tampan ituterus berguling-gulingan di tanah, dan Gempar
mengejamya dengan serangan yang siap dijatuhkan. Nyawa pemuda
tampen itu bagai telur di ujung tanduk.

"Ha ha ha...! Itukah ilmu 'Pukulan Gelombang Laut'? Buruk..!
Buruk sekali...!"

Di saat Gempar tengah memburu § Pemuda tampan dan sap
menjauhkan serangan maut, terdengar seruan Kkeras yang
menggetakan sekitar tempat itu. Tidak hanya Gempar sgja yang
terkgjut. Semua yang berada di tempa itu berpaling mengedar
pandangan.

Berbeda dengan rombongan kergjaan yang kelihaan bingung,
Branta Wali dan Gempar segera bisa mengetahui pemilik suara itu
mempergunakan ilmu tenaga dalam tingka tinggi. Suaranya yang
menggema meny ulitkan orang untuk mengetahui sumber suaraitu.

Gempar mengurungkan niatnya untuk terus mendesak s Pemuda
tampan. Dia melempar tubuhnya ke belakang dan menjauh. Hampir
pada waktu yang bersamaan Branta Wali melompa turun dari atas
punggung kuda.

"Tunjukkan rupamu kalau bukan pengecut, Kepara!" teriak
Branta Wali. Sepasang maanya te'us berkeliaran ke sana kemari
karena belum juga bisa memperkirakan asal seruan itu.

"Kau terlalu hina untuk bertemu denganku, Kuda Tual" sambut
suara tanpa wujud.

"Kepaa!" Branta Wali menghentakkan kedua tangannya ke arah
pohon tempa penuda tampan berada. "Tunjukkan mukamu,
Pengecu!"

Brakkk!

Batang pohon sebesar sepelukan orang dewasa itu langsung
tumbang. Teoi tidak teliha adanya sesok tubuh yang melest
keluar ketika pohon itu anbruk ketanah dengan mengeluarkan bunyi



hiruk pikuk. Ini membuat kekek bermuka mirip kuda itu penasaran.
Dia dap mengarahkan sasarannya pada pohon lain. Namun, tindakan
itu diurungkan ketika Gempa mencegahnya.

"Jangan kau lakuken itu, Branta Wali. Pecuma Kau hanya
menghabiskan tenagamu sgja. Itulah yang diinginkan orang ini. Dia
tekut menghadapi kitayang saat ini masih bertenaga penuh. Karena
itu, dilakukannyatindakan kucing-kucingan ini!"

"Kepaa! Rupanyakau sudah ingin mampus, Gempar!"

Seruan tanpa wujud itu kembali terdengar. Ejekan Gempar
rupanya termakan pemilik suara itu. Tapi, seruan kali ini tidak
menggunakan tenaga dalam. Semua orang, tidak terkecuai
Pemuda tampan, mencari-cari pemilik suara. Suara tanpa wujud itu
berasal dari deka mereka. Keika mereka menoleh untuk
mempertegasnya temyaa salah sworang dari anggota pasukan
kergjaan yang digantikan oleh sesosok tubuh berpakaian serba putih.
Wajahnyatidak terliha karenatertuup selubung yang juga berwarna
putih.

Rasa kaget yang melanda pasukan kergjaan hanya berlangsung
sesaat. Mereka segera tersadar dan langsung berseru keras seraya
mengirimkan serangan dengan senja a di tangan.

Tanpa merubah kedudukannya di atas punggung kuda, sosok
berpakaian serba putih menghadapi serbuan belasan senjaa yang
mengancam berbagai bagian tubuhnya. Kedua tangannya bergerak
cepa bukan main. Hingga, yang terliha hanya kelebatan bayangan
putih dalam bentuk yang tidek jelas. T ehutahu terdengar keluhan-
keluhan dari mulut pasukan kergjaan. Tubuh mereka terhuyung
mundur dengan senjaaterlegpas dari pegangan. Sebagian senjata itu
berpindah ke tangan sok berpakaian serba putih, sedangkan
ssanya bertebaran di tenah.

Para prajurit itu tidak tahu gpa yang telah terjadi. Tapi tidak
dengan Gempar, Branta Wali, den pemuda tampan. Mereka meliha
dengan jelas sosok berpakaian serba puih melumpuhkan tangan
lawan-lawannya dengan totokan pada belakang lutut, kemudian



merampas senjaa mereka

"Kepaa!"

Branta Wali yang berwatak berangasan, gpalagi tadi digjek sosok
serba putih itu, tidak bisa menahan kesabaran lagi. Dia menjejakkan
kaki hingga tubuhnya melayang ke areh sosok serba putih. T api,
sebelum maksudnya terlaksana, ook berpakaian serba putih telah
melakukan hal yang sama. T ubuhnya melayang dari atas punggung
kuda. Tanpa dapat dicegah lagi, tubuh Sini disambarnya. Laly,
dengan kibasan tangan kiri ke bawah, sosok serba putih berhasl
melewati kepala BrantaWali.

"Mau lari kemana, Kepara! Jangan hargp dapa lolos dari sini!™

Seruan itu keluar dari mulut Gempar. T ubuh lelaki pendek gemuk
ini melesa cepa menghadang sosok berpakaian serba putih. Kedua
tengannya  bergerak-gerak melancarkan  serangan  dengan
mempergunakan ilmu T angan Gelombang L aut'.

"Hmh...I"

S0k serba puih mendengus. Tangan kanannya segera
dikibaskan. Letupan pelan punterdengar. T ubuh Gempar terhuyung-
huyung ke belakang, sementara tubuh sosok berpakaian serba putih
hanyatergear sgja.

Gempar yang biasanya tetawa, kali ini tidak mampu tersenyum
karena kaganya. Belum pernah dalam penggunaan ilmu ‘Pukulan
Gelombang Laut' dia dibuat terhuyung oleh lawan. Betapgpun kuat
tenaga dalam lawan, hila berbenturan dengan ilmu 'Pukulan
Gelombang Laut' pasti ekan mencelekaken lawan. Andaikaa dia
terhuyung, lawannya akean terjengkang ke belakang dan terguling-
tuling. Tapi kenyaaannya sekarang sanga berbeda. Mungkinkah
sosok berpakaian serba puih itu memiliki kepandaian yang sangat
tinggi?

Belum lag Gempar mempebaiki kedudukannya sosok
berpakaian serba putih telah mengirimkan serangan balasan dengan
tendangan bertubi-tubi. Tendangan yang mengeluarkan angin
berkesutan tajan. Sambil menggertakkan gigi Gempar menggerak-



gerakkan kedua tangannya. Dia ingin membua serangan lawan
meleset, kemudian mengirimkan serangan balasan.

Tepi, lagi-lagi Gempar berteriak kaget. Kaki lawan sedikit pun
tidak melesgt dari sasaran. Kedahsyatan ilmu 'Pukulan Gelombang
Laut' tidak terlihat sama sekali. Dengen sendirinya kedua kaki yang
meluncur bertubi-tubi itu berbenturan dengan keduatangan Gempar.

Untuk kedua kalinya tubuh Gempar terjengkang ke belakang.
Benturan tangan dan kaki itu menimbulkan bunyi keras seperti
beradunya logam. Cel&kanya lagi, serangan kedua kaki sosok
berpakaian serba putih tidak berhenti sampai di stu. Dia terus
melayang menyerang dada dan ulu hati Gempar.

Di saat keselamaan Gempar terancam, Branta Wali dari samping
mengirimkan totokan ke arah pelipis dan lutut sosok serba putih.
Apabila sosok berpakaian serba putih mash terus melanjukan
serangannya, sebelum mencapal sasaran kedua bagian tubuhnya itu
akan tertembus sepasang sumpit BrantaWali.

S0k serba putih rupanyamengeaahui hal itu. Maka serangannya
dibatalkan. Lalu, dikirimkannya serangan pada BrantaWali. Sekejap
kemudian sosok berpakaian serta puih itutelah terlibat pertarungan
menghadapi keroyokan Gempar dan BrantaWali.

Pertarungan yang menggiriskan itu disskskan dengan penuh
kagum oleh pemuda tampan, yang merupekan stu-satunya orang
yang dapa meliha secara jelas jalannya pertarungan. Sedangkan
rombongan pasukan kergjaan, meskipun tak kaleh sungguh-
sungguhnya mempehatikan, tidak meliha secara jelas. Bahkan
beberapa kali pandangan mereka ditundukkan. Gerakan ketigatokoh
itu demikian cepa, hingga membuat maa mereka lelah dan panas.
Padahal yang mampu mereka sakskan hanya kelebaan bayangan
putih, hijau, dan cokla. Yang saling belit dan kadang-kadang
terpisah.

Pemuda tampan yang hampir sgja cel&ka di tangan Gempar
menggeleng-gelengkan kepala te&kjub menyskskan jaannya
pertarungan. Dia kagum bukan main kepada 30k berpakaian serba



putih. Meskipun Sini di pondongannya, diategp mampumelakukan
perlawanan sengit.

"Hhh..!I"

Pemuda tampan itu menghela ngpas berat. Sama sekali tidak
disangkanya dalam schari ini ia sudah bertemu dengan tiga orang
tokoh tingka tinggi. Bahkan sau di antara merekatelah membuatnya
hampir melayang ke &khea. Kalau sagja sosok berpakaian serba
putih tidak muncul, bukan tidak mungkin dia teleh tewas di tangan
Gempar. T anpasadar, dengan tatgpan masih tert uju pada pertarungan
s0sok berpakaian serba putih, Branta Wali, dan Gempar, ingaten
pemuda tampan itu melayang pada kejadian pagi tadi....

Sambil mengembangkan kedua tangannyakekanan dan kiri untuk
melonggarkan rongga dada, pemuda tampan itu menarik ngpas
dalam-dalam. Dihirupnya udara pagi yang segar dan jernih. Kedua
kakinya yang kokoh melangkah ringan di tanah yang ditumbunhi
rumput-rumpu pendek. Pohon-pohon besar dan kecil berada di
sekitarnya.

T ibatiba panuda tampan itu mengarahkan pandangannya ke sau
arah. Pendengarannya yang tajam menangkgp bunyi dentang senjaa
beradu. Juga teriakanteridkan orang-orang bertempur. Khawatir
terjadi sesuatu tindaken sewenang-wenang, pemuda tampan itu
membelokkan langkahnya dan melesat menuju asal suara.

Hanya dalan beberapa kali lestan sgja pandangan pemuda
tampan itu telah tertumbuk pada sekelompok leleki berwajah kasar.
Mereka tengah mengeroyok seorang wanita berpakaian jingga
Sementara di belakang wanita itu tampak tergolek sesosok tubuh
keker.

Sekali lihat sgja pemuda tampan ini tehu kalau para pengeroyok
tidak bermaksud membunuh wanita berpakaien jingga. Kalau
demikian tujuan mereka, sudah sgjak tadi wanitaitu terbunuh. MesKi
wanita berpakaian jingga memiliki kepandaian di aas paa
pengeroyoknya, tgoi untuk menghadapi enam orang sekaligus dia
akan kewalahan juga. Padahal, wanita berpakaian jingga



melancakan serangan dengan bersungguh-sungguh.  Sedangkan
lawan-lawannyamelay ani tanpamaksud membunuh.

Serangan-serangan keenam lel&ki berwajah kasar itu bukan
berdasarkan hai yang baik dan tidak ingin membunuh lawan. T &pi,
karena ada maksud jaha dan keji yangtersembunyi.

Ini bisa dikgahui dari serangan-serangan mereka yang tertuju
pada bagian terlarang di tubuh wanita berpakaian jingga. Tidak
hanya leher, tapi juga dada. Teutana skali pada bagian di mana
terdgpa dua buah dada, paha, serta pinggul. Sering pula serangan
mereka berupapelukan.

"Menyerah sgja, Manis. Percayalah, mekipun kau musuh kami,
tgpi tak akan kami turunkan tangan kejam. He he he...!" ucap salah
seorang di antaramereka serayamenyeringai.

"Lebih baik aku mati!" tandas wanita berpakaian jingga keras.
Perlawanan lebih sengit segera dilancarkannya.

T pi Sa-da sgja usaha yang dilakukan wanita itu. Seat dia kurang
waspada, seorang pengeroyok berhasl menyambar pergelangan
tangan kirinya.

Wanita berpakaian jingga menjeit kaget. Namun dia tidak
kehilengan akal. Buru-buru dikerahkannya tenaga untuk menarik
tangannya. T i sayang, cekalan tangan lelaki kasar tidak terlepas.
Bahkan sebelum wanita berpakaian jingga berbuat sesuatu, lima
orang lawannya yang lain telah menyerbu dengan tubrukan seperti
seekor harimau menerkam kambing.

Kali ini wanita berpakaian jingga gugup. Ini membuatnya tidak
bisa melakukan tindskan penyelamatan. Saat itulah, sebuah benda
berwarna gelap meluncur, dan menghantam pergelangan tangan
lelaki kasar yang mencekal tangannya. Lelaki kasar itu menjerit
keras. Pegangannya terlepas. Dengan sendirinya wanita berpakaian
jingga terjengkang ke belakang terbawa tenaga tarikannya sendiri.
Tepi, ini justru membuatnya lolos dari sergapan lima orang
lawannya.

Saat wanita berpakaian jingga hendak melompa bangun dan



mengadakan perlawanan di depan telah berdiri membelakangi
sesos0k tubuh kekar seorang pemuda berambut panjangtergerai.

"Kepaa! Kadal bunting! Kecoak busuk!"

Lelaki kasar yang tadi mencekal tangan wanita berpakaian jingga
berterigk memaki-maki. T aapannya penuh kemarahan tertuju lurus
ke wajah pemuda tampan berambut panjang yang berdiri di
hadapannya

"Keluarken seluruh makian yang kau miliki sebelum kukirim
kalian samua ke neraka" tandas pemudatampan itu tegas.

Ucapan pemuda tampan ini membuat lelaki kasar itu semakin
murka Begitu juga kelimatemannya. Bagai diberi perintah mereka
mencabut senjaa masng-masing, golok pendek berwarna merah
membara seperti bes dibakar.

"Rupanya kau ingin mampus, Kambing!" seru leleki kasar keras.
Sbelum gema makiannya lenyap, dia melompa menerjang pemuda
tampan dengan golok dibabatkan mendatar ke arah leher.

Tindakan ini diikuti kelima rekannya. Dalan sekejap, pemuda
tampan itu telah menghadapi hujan serangan enam lawannya. Snar-
sinar kemerghan bagai malaikat maut menyambar-nyambar ke
arahnya.

T api, pemuda berambut panjang itu tidak menjadi gugup. T anpa
menggeser kedudukannya dipapakinya semua serangan dengan
sentilan-sentilen jari tangan. Bunyi berdenting nyaing terdengar
berkali-kali ketika jari telunjuk pemuda itu berbenturan dengan mata
maa golok, yang kemudian langsung gompal. T ubuh orang-orang
kasar itu pun terhuyung-huyung ke belakang.

Namun, meeka ternyaatidak mudah ciut nyalinya. Meki telah
merasakan sendiri sentilan tangan lawan mampu membuat tubuh
merekaterhuyung dan batang golok gompal, merekatidak gentar dan
Sap untuk melancarkan serangan kembali.

"Grrrhhh.. "

Tibatiba terdengar geraman keas seperti keluar dari mulut
binatang buas. Skitar tempa itutergear heba, kedua kaki keenam



lelaki kasar yang telah sap melancarkan serangan menggigil oleh
geraman yang dikeluarkan dengan tenaga dalam tinggi itu.

Tidak hanya mereka sgja yang meneaima akibanya. Pemuda
berambut panjang pun demikian. Hanya sgja begitu measakan
getaran kuat yang membuat kedua kakinya menggigil, pemuda itu
segera mengerahkan tenaga dalan. Dan, usahanya berhasi| sehingga
diatidak mengalami kejadian sepeti yang diderita enam lel&ki kasar.
Merekaambruk di tanah dan tidak mampu bangun lagi.

* k*
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Pemuda berambut panjang itumengalihkan pandangannya dengan
raut wajah berubah. Dia kaget bukan main ketlika meliha seorang
pemuda bertubuh kekar menag ke araghnya dengan sorot maa
bengis. Sepasang mata pemuda itu meah membara. Wajahnya
beringas penuh ancaman.

"Sabar, Sobat. Akutidak bermaksud buruk...," pemuda berambut
panjang tergerai itu mengenali pemuda bertubuh kekar sebagai orang
yang tadi tergeletak di tenah. Tapi iatidak bisa berkata lebih lama
karena pemuda bertubuh kekar menubruknya dengan kedua tangan
terkembeng. Jari-jari tangannyamembentuk cekar.

"Quita...! Jangan...!" gadis berpakaian jingga berseru kaget
meliha pemuda bertubuh kekar menyerang orang yang teleh
menolongnya.

Tapi seruan gadis berpakaian jingga sudah terlambat. Pemuda
bertubun kekar telah melancarkan serangan dahsya yang tidak
mungkin dapa ditaik lagi. Serangan dehsya yang cepa dan
memaksa pemuda berambut panjang memapéeki dengan jari-jari
terbuka.

Blarrr!

Benturan yang terjadi menimbulkan bunyi keras seperti halilintar.
Tubuh kedua pemuda itu terhuyung-huyung ke belakang. Bahkan,



pemuda tampan berambut panjang meriap lebih sal lagi. Dia tidak
hanya terhuyung, tapi terjengkang ke belakang dan terguling-guling.
Dadanyaterasa sesak bukan main. T angannya sakit. Dan dari sudut
bibirnya meleleh cairan merah. Benturan itu menyebabkan pemuda
berambut panjangmenderita lukadalam.

Kenyaaan ini mengejutkan pemuda itu. Apalagi, ketika meliha
pemuda bertubuh kekar itu tidak mengalami luka-luka. Maah, ia
segera mengirimkan serangan susulan yang memaksa pemuda
berambut panjang tergerai, menggulingkan tubuhnya menjauhi
serangan. Pada saat yang bersamaan, enam orang lelaki kasar
menyerbu gadis berpakaian jingga. Rupanya mereka berhadl
melepaskan diri dari pengaruh teriakan pemuda bertubuh keker.

"Quhita...! Tolong...!" wanita berpakaian jingga berteriak seraya
memutar pedangnya untuk mencegah maksud enam orang lawannya.

Pemuda bertubuh kekar yang memang tidek lain Suhita kembali
menggeram. Kali ini ia tidak mengerahkan tenaga dalam seperti
sebelumnya. Laksanaterbang, dia melesat ke arah wanita berpakaian
jingga yang tengah menghadgpi keroyokan enam lelaki. Mereka
rupanya menyadari akan adanya bahaya. Maka begitu mendengar
bunyi geraman, meeka langsung membalikkan tubuh dan
menyambut kedatangan pemuda bertubuh dengan ayunan senjaa

Tk, tek, tak...!

Bunyi berdetek keras sepeti logam beradu terdengar. Disusul
dengan jeritan menyaya hai dari mulut keenam lelaki kasar. Senjaa
berikut tubuh mereka berpentalan ke sana kemari sgperti daun-daun
kering ditiup angin. M erekatewas dengan dahi berlubang!

Pemuda tampan berambut panjang tidak sempat lagi berbuat
sesuatu. Kejadian itu berlangsung demikian cepa. Tahutahu tubuh
keenam lel&ki kasar teleh berterbangantak tentu arah.

Dan, sebelum pemuda berambut panjang itu sadar sepenuhnya
dari terkesmanya, Suhita telah menyambar tubuh wanita berpakaian
jingga dan membawanya melesat meninggalkan tempat itu. Pemuda
berambut panjang ingin mengejamya tgpi baru beberapa langkah



segera diurungkan. Dadanya terasa sakit buken main. Dia téhu ini
terjadi karena luka dalam yang dideritanya. Terpaksa dibiarkan
Suhita berlari. Dalam waktu singkat iateleh lenyap di kejauhan.

Sesaat kemudian, pemuda berambut panjang menggenjot kakinya
dan hinggap di salah satu cabang pohon yang rimbun. la bersemadi
untuk mengobai luka dalamnya sampai kemudian Gempa
membuatnyakeluar dari tempa persembunyiannya.

Pemuda berambut panjang tergerai itu menghela napas berat.
Lamunannya buyar. Dia kagum dengan kepandaian Suhita. Namun
lebih kagum lagi pada sosok berpakaian serba putih ini. Ketinggian
ilmunya benar-benar membuat pemuda berambut panjang takjub.
T eutamailmu meringankan tubuhnya. Sosok berpakaian serba putih
berkelebat ke sana kemari di attara serangan-seranga Gempar dan
BrantaWali.

"Akh..!"

Tibatiba tedengar jeritan melengking. Disusul dengan
terlemparnya tubuh Branta Wali dari kancah pertarungan. la jauh
berdebuk di tanah tanpa mampu bangun lagi. Kakek berwajah mirip
kuda itu tewas dengan dahi berlubang!

Tampak tubuh Gempar pun tehuyung-huyung. Wajahnya
menyeringai kesskitan. Mendadak, sosok berpakaian serba putih
melesat meninggalkantempa itu.

"Kejar...!"

Panglimabercambang bauk leba segeramengeluarkan perintah.

"Tidak usah dikgjar...!" seru Gempar keras dengan mulut mash
menyeringai.

Tapi peringatan Gempar terlanbat. Tiga orang perwira anggota
pasukan khusus telah melemparkan pisau-pisau terbang yang sejak
tad mereka genggam. Seketika itu pula, sembilan batang pisau
menyambar ke arah sosok serba puih yang tengah berlari.

Kembali sosok itu mendengus menghina. Tangan kirinya diputar
seraya menolehkan kepala. Akiba nya, sungguh menakjubkan. Pisau-
pisau itu berpuar balik ke arah semula dengan kecepatan berlipat



ganda.

Kegadian yang tidak disangka-sangka ini membuat rombongan
kergjaan kelabakan. Pisau-pisau itutidak hanya mengareh padatiga
perwira, tapi juga anggota rombongan yang lain. Tidak terkecuali
panglimatinggi besar. Sehisanya mereka mengelakkan serangan itu.
Tepi tak urung, jeriten-jeritan kesskitan terdengar susul-menyusul
ketika dua pewira dan lima prajurit kerajaan tewas tertembus pisau
di dahinyal Panglima bercanbang bauk lebat dapa menangkis
serangan pisau itu. Sedangkan perwira yang satu lagi telah lebih dulu
melompa dari punggung kuda.

"Kepaa!"

Panglimatingg besar menggeram keras menysksikan kemaian
anggota rombongannya. Sementara Gempar menghampiri dengan
wajah lesu. Teliha jelas lelaki pendek gemuk itu terpukul sekali.

"Belum pernah kuemu tokoh perslaan yang memiliki
kepandaian sginggi ini," ucap Gempar tanpa mengumandangkan
tawanya "Tapi a&ku belum kalah. Satu waktu akan kucari dia dan
kugjak bertarung sampai salah seorang di antara kami menggeletak
di taneh."

Panglima tinggi besar menghela napas berat. Dia tidak
menanggapi ucapan Gempar. Diperintahkannya anggota rombongan
untuk mengurus kawan-kawan merekayangterlukadan tewas.

"Aku mempunyai sebuah gagasan, Gempar," ujar panglimatinggi
besar kemudian dengan sungguh-sungguh. " Apakah tidak lebih baik
kalau pemberontak hinaini kita pancung sgja?"

Gempar tidak segera memberikan jawaban. Ditagonya wajah
panglima bercambang bauk |ebat leka-lekat.

"Aku khawatir ada penyerbuan lagi. Dan pemberontak ini berhasl
dibebaskan. Lalu...."

"Cukup...!"

Gempar memotong. Tangannya kemudian bergerak cepa.
Tedengar bunyi berdesing, lalu bunyi benda jatuh ke tanah. Tahu-
tehu di depan panglima tinggi besar telah tergeletak kepala lelai



setengeh baya berwajah gagah, yang menjadi tawanannya.

Panglima bercambang bauk lebat menelan ludah membasahi
kerongkongannya yang mendadak kering. Dia kenal betul dengan
pedang yang berada di tangan Gempa. Itu adalah pedangnyd
Kenyaaan lelaki pendek gemuk itu mampu mengambilnya tanpa
diketahui, lalu membabat leher tawanannya menunjukkan betgpa
lihainya Gempar. Gempar tampaknyatersinggung dengan ucapannya
yang bernada meremehkan kemampuannya.

Dengan keringat dingin membasahi dahi, panglima bercambang
bauk lebat meneima pedang yang diangsurkan Gempar. Dan,
memanggil anak buahnya untuk membershkan senjaanya
Kemudian, tanpa peduli padatubuh lelaki seengah baya yangtanpa
kepala meeka meneuskan perjalanan. Peajalanan jauh yang
memakan waktu berhai-hari untuk sampai di pusat kergjaan. Tidak
seorang pun yangteringat pada penuda berambut panjang.

Pemuda tampan itu memang sudah tidak berada di stu. Begitu
meliha sosok berpakaian serba putih melesat kabur, dia segera
mengejamya. Naluri kependekarannya menga akan, kepergian sosok
berpakaian serbaputih bertujuan tidak baik!

* %%

Jiggg!

"Hahaha..!"

Tawa keras yang bergema di sekitar tempat itu, menyambut
kedatangan sepasang kaki sosok berpskaian serba puih yang
menjegjekkan kakinya di lenbah curam itu.

Tapi DK berpakaian serba putih tidak tampak terkejut sedikit
pun. Skapnyaterliha sangat tenang. Dia berdiri tegak di tempanya.
Skapnya mash tetap tenang ketika dari sekelilingnya bermunculan
s0s0k-500k yang berpakaian kembang-kembang.

Smula sosok berpakaian serba putih agak kecu juga ketika
melihat sosok-sosok  berpakaian kembang muncul  begitu sgja
Padahal, tidak adatempa persembunyian baik berupa semak, pohon,



atau pun batu-batu besar. Paling-paling hanya rumput-rumput kecil.
T gpi, pandangannya yang tajam dapat melihat kalau sosok-sosok itu
muncul dari dalam tanah. Mereka rupanyatelah membuat [ubang lalu
menu upinya dengan tanah berumpu.

"Akhirnya kau masuk juga dalam perangkgp kami, Manusa
Sombong!" seru salah seorang dari sosok berpakaian kembang. Dia
adalah seorang kakek berusia tujuh puluh tehun. Tubuhnya tingg
besar dan memiliki luka melintang di pipinya. " Qudah segjak lama aku
ingin mencincang jantungmu!” lanjutnya.

Sosok serba putih hanyamemperhatikan kakek berpakaian kuning
lusuh sekilas. Kemudian diperhaikannyaorang-orang yang berada di
sekeliling nya. Mereka berjumlen dua belas orang. Sebagian besar
mengenakan pakaian kembang-kembang berwarna hijau muda.
Berarti masih lebih rendah dari tingka kepandaian Branta Wali yang
mengenakan pakaian hijautua.

"Apéakah ini ada hubungannya dengan tewasnya Branta Wali di
tanganku?' tenya o0k berpakaian serba putih tanpa nada gentar
sedikit pun.

"Syukur kalau kau mengetahuinya, pengecu yang berlindung di
balik selubung!” sahut kakek berpakaian kuning. Warna pakaian
tingkat tertinggi dari Perguruan Lembah Seribu Bunga, yang
memiliki @uran tingkaan sebagaimana usia dedaunan. "T eleh tiga
hari kami mencarimu tanpa hasil. Syukur, sekarang kau dapa kami
pancing kemari!"

"Kau mencari mai, Kakek Tud" dengus sosok berpakaian serba
putih.

"Kaulah yang akan tewas di tanganku, Pengecut!"

Usai berkata demikian, kakek berpskaian kuning mengirimkan
Sserangan dengan sebuah sampokan ke arah kepala lawan. Hembusan
angin keras bertiup mengiringi tibanya serangan.

S0k berpakaian serba putih hanya mendengus. Sekali kakinya
dilangkahkan ke belakang, serangan lawan menyambar lewat di
depan wajahnya. Lalu, dia mengirimkan tendangan kaki kanan ke



arah pusar.

Duk!

Tubuh kakek berpakaian kuning terhuyung-huyung tiga langkah
ke belakang keika menangkis serangan dengan tangan kanannya.
Sedangkan lawan terdorong mundur satu langkah. Kenyataan ini
membuat Ketua Perguruan Lembah Seribu Bunga murka. Sepasang
sumpit terbuat dari gading gajah yang menjadi senjaa andalannya
dikeluarkan. Dengan senjaa unik itu disambutnya serbuan sosok
berpakaian serbaputih.

Tepi, lagi-lagi kekek berpakaian kuning kecewa. Lawannya itu
temnyata sungguh luar biasa. la gest sekali hingga tubuhnya dapa
berkelebatan di antaa tusukan-tusukan sepasang sumpitnya.
Sehaliknya, sgiap serangan balasan sosok berpakaian serba putih
membuat Ketua Perguruan Lembah Seribu Bunga pontang-panting
meny elamakan selembar nyawanya.

Sebelas orang murid-murid Perguruan Lembah Seribu Bunga pun
tehu kalau pimpinan mereka menghadapi bahaya. Maka, tanpa diberi
perinteh lagi, mereka mencabut senjata dan menyerbu ke dalam
kanceh pertarungan.

Tapi ternyata masuknya sebelas orang murid-murid pilihan itu
tidak membuat keadaan berubah jauh. Sosok berpakaian serba putih
tetgp tidak bisa didesak. Mexkipun demikian, kedudukan kakek
berpakaian kuning tidek kewalahan lagi. Sosok berpakaian serba
putih memang menggiriskan. Beagapun lawan-lawannya telah
berusaha sekuat tenaga untuk menjauhkan, namun tetap saja sulit.
Gerakannyaterlalu cepa sehingga tak ubahnya bayangan.

Tibatiba muncul snar terang yang sangat menyilaukan. Lawan-
lawan sosok berpakaian serba puih terpsksa memejamkan maa.
Sebagian di antara mereka mengalihkan pandangan. T api, kakek
berpakaian kuning yang telah kenyang pengalaman ini tidak berbuat
seperti yang dilakukan murid-muridnya. Dia melompat ke belakang
serayamemutar sgpasang sumpitnya di depan dada.

Tindakan yang diambil Ketua Perguruan Lembah Seribu Bunga



mamang tepa. Ssok berpakaian serba putin telah melakukan
tindkan licik untuk mencapai kemenangan dalam waktu singkd.
Dia telah mengeluarkan perisai berbentuk bulat sebesar lingkaran
kepala Perisai dari logam putih berkila itutentu saja memantulkan
snar maahari.

Secepatnya tangan sosok berpakaian serba putih berkeleba . Dan,
terdengarlah jeritan menyaya ketika jari telunjuk sook yang berjiwa
telengasitu mendara di dahi empat orang murid Perguruan Lembah
Seribu Bunga. Dahi mereka berlubang yang mengakibatkan nyawa
mereka melayang ke alam baka

Tidak hanyaitu sgjatindakan sosok berpakaian serba puih. Sekali
tangannya bergerak seorang murid yangmasih muda dan cantik telah
kena cekal dan dipondong di bahu kanan. Kemudian, ia melesa
melarikan diri dengan kecepatan luar biasa.

"Kepaa!"

Kakek berpakaian kuning menggeram keras. T anpa pikir panjang
lagi dikejarnyasosok berpakaian serba putih.

"Qudah kubilang, jangan coba-coba memancingku. Tidak ada
gunanya. Skarang kubawa umpan kalian!"

Ketua Perguruan Lembah Seribu Bunga semakin geram
mendengar seruan itu. Sambil menggertakkan gigi, kakek berpakaian
kuning itu mengerahkan seluruh kemampuan lari cepanya agar tidak
kehilangan buruannya.

Tapi usaha kakek berpakaian kuning sa-sa. Semakin lama jarak
antara mereka semakin jauh. Sosok berpakaian serba putih teleh
hilang di kejauhan membawa murid wanita Perguruan Lembah
Seribu Bunga. Wanita yang semula digunakan kakek berpakaian
kuning untuk memancing sosok berpakaian serbaputih agar turun ke
dalam lembah. Murid wanita itu disuruhnya berlaih di bagian
lembah yang agak tinggi. la belagjar slat sambil berterisk-terisk
nyaring. Dan sepeti yang sudah direncanakan, sosok berpakaian
serba putih yang diduganya akan segera meliha wanita itu. Sosok
berpakaian serba putih pun turun ke dalam lembah. Rupanya, ia



tertarik melihat seorang wanita cantik berlaih sla seorang diri di
dalam lembah. Pengeroyokan di lembah itu dimaksudkan agar sosok
berpakaian serba putih sulit untuk meloloskan diri. Ternyaa dugaan
itukeliru.

* %k %

"Kepaa!"

Begitu tiba di depan pondok sederhana yang terleek jauh di
dalam hutan, sosok berpakaian serba putih mengeluarkan makian
penuh kegeraman. Sepasang maanya mencorong taam dan
berwarna kehijauan seperti maa harimau dalam gelap. Dengan
sepasang mata tertuju ke pondok, dilemparkannya tubuh wanita
dalam pondongannya. Tubuh wanita itu dicampakkan begitu sgja,
sehingga jatuh berdebuk di taneh. Seringai di wajahnya
menunjukkan betgpa sakit tubuhnya T anpamempedulikan wanitaitu
yang menggeletek di tanah karena telah ditotok, sosok berpakaian
serba putih mengayunkan langkah menuju pintu pondok. Jari-jari
kedua tangannya mengepal keras.

"Pengecut Hina..! Keluar kau..! Jangan bersembunyi seperti
maling!"

Siring dengan seruan itu sosok berpakaian serba  puih
mendorong tangan kanannya ke depan. Tidek terdengar bunyi
menderu sepati pukulan jarak jauh yang mengandung tenaga dalam
tinggi. Tapi kesudahannya benar-benar mengejutkan. Daun pintu
pondok yang tertutup rapat hancur berkeping-keping mengeluarkan
bunyi bergemuruh.

Begitu hiruk-pikuk itu reda, di ambang pintu telah berdiri tegak
seorang pemuda tampan berambut panjang tergerai. Skap pemuda
itu kelihaantenang sekali.

"Rupanya kau malingnya...," ujar sosok berpakaian serba puih
marah. "Apa yang kau lakukan terhadap tawananku, Maling Hina?
Tidakkah kau ingat, kalau aku tidak turun tangan, nyawamu sudah
melayang di tangan Gempa!"



"Tidak kusangkal sedikit pun hal itu" ucap pemuda tampan
tenang. "Tepi..., aku tehu kau tidak berniat menolongku. Jadi
andaikata masuk hitunganku pun nilainya tidak besar. Sementara
perbuatan yang akan kau lakukan memiliki kesalahan besar. Jadi,
pertolonganmu itu tidak berarti samasekali!"

"Kalau begitu... terpaksa aku mencabut nyawamu!" geram sok
berpakaian serba putih. "Tapi..., terlebih dahulu aku ingin tahu dua
hal."

"Jdlakan," sambut pemuda tampan. "Untuk menghagai
pertolonganmu, aku bersedia memberikan jawaban. Asal
pertanyaanmutidak bertentangan dengan kebenaran dan aku sanggup
menjawabnya."

* %%

5
S0k berpakaian serba putih tersenyum mengejek.

"Pertama apa yang telah kau lakukan terhadap tawananku?
Mencicipitubuhnya? Dan... siapakau sebenamya?'

"Dugaanmu keliru, Sobat. Aku tidak melakukan hal serendah itu.
Justru aku menolongnya dari perlakukan keji yang akan kau lakukan.
SHanjutnya, izinkan &u memperkenalkan diri. Namaku Arya.
TepanyaAryaBuana..."

"Dan kau terkenal dengan julukan Dewa Arak yang sakti?'
potong sosok berpskaian serba putin dengan nada mengejek.
Diperhatikannya sosok berpakaian ungu dan berambut panjang putih
kepeakan itu. "Sgjak tadi aku sudah menduga demikian. Hanya aku
tidak yakin. Baru setelah kau menyebutkan namamu, aku percaya
kau memang Dewa Arak."

"Dan kau Sapakah, Sobat?' tanya pemuda tampan yang temyaa
Arya Buana. "Kepandaianmu luar biasa. T api, sayang kau tersesd.
Menggunakan ketinggian ilmumu untuk melakukan hal yang tidak
baik."



"Tutup mulutmu! Kau boleh berbangga hati dan merasa sakti di
hadapan orang lain. Tapi di hadapanku jangan coba-coba bersikgp
seperti itu. Kau bukan lawanku, Dewa Arak! Berdaplah menerima
kemaiean aastindskan lancangmu!”

"Hih!"

Ssok berpakaian serba puih meluruk ke arah Dewa Arak dengan
mengirimkan tusukan memaikan ke dahi. Bunyi mendesing yang
menyakitkan telinga mengiringi serangan itu.

"Heh... 2"

T anpa sadar Aryamengeluarkan.seruan kage. Diapernah meliha
gerakan penyerangan sepeati itu sebelumnya. Tepi kgoan dan di
mana dia lupa Yang jelas, bentuk serangan itutidak dilihatnya dari
s0s0k berpakaian serbaputih, melainkan orang lain!

S0k berpa&kaian serba puih menggeram keras meliha
Serangannya mengenai tempat kosong, karena Aryatelah melompat
melewati atas kepala. T gpi dengan kecerdikan luar biasa. Dia segera
memalangkan kedua tangannya di atas kepala, berjaga-jaga terhadap
serangan yang akan dilancarkan lawan. Tindakan itu membuat Dewa
Arak tidak bisa melakuken serangan.

Bertepaan dengan Dewa Ara&k menjgjakkan keki di tanah, sosok
berpakaian serba putih telah membalikkan tubuh. Hingga, mereka
berdiri saling berhadapan dalam jarak tiga tombak. Sepasang mata
s0sok berpakaian serba puih merah membara ketika menatgp wajah
Arya. Skilas sempa dilihanya keadaan di dalam pondok. Tidak
dijumpainya Sini yang menjadi tawanannya. Diatahu, Sini telah
kabur. Ini menjadikan kemarahannyasemakin bertambah.

Sosok berpakaian serba putih lalu memalangkan kedua tangannya
di depan dada sebelum menariknya ke sd pinggang. Kemudian
perlehan-lahan kedua tangan itu didorong ke depan bergantian.
Tedengar bunyi angin bertiup sangat lemah. Bahkan, hampir tidak
tertangkagp telinga.

Arya kelihaan terkgjut. Sebagai tokoh pesdlatan yang telah
cukup punya nama, dia tahu betapa berbahayanya serangan lawan.



Semakin halus bunyi yang terdengar berarti semakin kua tenaga
dalam yang terkandung. Kesadaran a&kan adanya bahaya membuat
Arya tidak berani menangkis. Dia belum menggahui kekuaten
tenaga dalam itu.

T api, wajah pemuda berambut putih keperakan itu langsung pucat
kelika menyadari kedua kakinya tidak mampu digeser dari
tempanya. Ada kekuatan dahsya yang tidak tampak telah
membelenggunya. Betapgpun Arya memaksa, tdg sgja da-sa
Maka, dengan sanga terpaksa dipapaknya serangan itu dengan jurus
'Pukulan Belalang'.

Bresss!

Keluhan tetahan dikeluarkan Dewa Arak ketika benturan terjadi.
Tubuh pemuda ituterpental jauh ke belakang dan melayang-layang,
lalujatuh terguling-guling di tanah. Sementara lawannya terhuyung-
huyung beberapa langkah ke belakang, dan mampu memperbaiki
kedudukannyakembali.

Gulingan tubuh Arya terhenti ketika menabrak sepasang kaki
bulat pendek yang berdiri menjgjak tanah. Dengan pandangan mata
nana pemuda itu menengok ke a@as. Dilihanya dua raut wajah.
Slah satu di antaranya dikenalinya Pamilik kaki bulat pendek itu
adalah Gempar!

Smentara sosok yang satu tidak diketahui Arya. Tapi pemuda
yang cerdik itu tehu kalau sosok yang berdiri di sebelah Gempar dan
memiliki skap tidek kaleh angker mempunyai hubungan dengan
Branta Wali. Ini bisa diketahui pakaian kakek itu yang berkembang-
kembang, meskipun berwarna kuning.

Tanpa mampedulikan keadaan Arya, Gempa, dan Keua
Perguruan Lembah Seribu Bunga melewati tubuh pemuda berambut
putih keperakan itu. Dihampirinyasosok berpakaian serba putih yang
masih berdiri di tempa nya dengan skap tenang.

"Hehehe.!"

Sosok berpakaian serba putih tertawa terkekeh. "Rupanya kalian
sudah ingin melaya ke akherat, hen? Sehingga tidak sabar lagi untuk



segera kubunuh."

"Manusatekutuk! Kaulah yang harus mati aastindakan kejimu
yang telah membunuh murid-muridku!" tendas kakek berpakaian
kuning marah.

"Serahken tawanan itu padaku, Penculik Hinal" ujar Gempar tak
kalah keras sambil tersenyum lebar yang merupakan ciri khasnya.
"Barangkali saja dengan tindakan itu aku bisa mengampunimu. T &pi,
tentu saja dengan pertimbangan-patimbangan tertentu!™

"Kalian singa-singa ompong. Berani benar memamerkan mulut
yang bau di hadapanku? Mumpung aku mash berskap baik,
cepalah pergi dari sni! Jangan tunggu sampai aku berubah pikiran!"

"Sombong!" maki Keua Perguruan Lembeh Seribu Bunga
"Kaulah yang harus mampud "

Seperti teleh disepakati sebelumnya, kedua tokoh itu melompa
menerjang 00k berpakaian serba putih. Gempar menyerang dari
kanan, samentara kakek berpakaian kuning dari areh Kiri. Masng-
masing mengeluarkan ilmu andalannya

Namun lawan yang memnang memiliki kepandaian tinggi. Sekali
kakinya digerakkan dia teleh membuat serangan kedua tokoh itu
mengenai tempa kosong. Bahkan, mampu mengirimkan serangan
balasan yangtidak kalah dahsya. Dalam sekejgp ketigatokoh tingkat
tingg itutelah terlibat pertarungan sengit.

Jalannya peatarungan sampa disskskan Arya. Meskipun hanya
sebentar kaena kemudian pemuda itu memutuskan untuk
menyembuhkan luka di dada. Arya yakin dia tidak terluka dalam
yang pareh. Pemuda berambut putih keperakan itu tenggelam dalam
semadinya, saelah sempa merasa bingung memikirkan mengapa
Gempar bisa berada di sini bersama seorang kawan yang memiliki
kepandaian tinggi pula.

Pertarungan berlangsung secara cepa. Yang tealiha hanya
kelebatan bayangan hitam, kuning, dan cokla. Dalam waktu singka
pertarungan telah berlangsung sepuluh jurus. Dan, selamaitu belum
satu pun serangan Ketua Perguruan Lembah Seribu Bunga dan ahli



waris Perguruan Laut Mati mendarat di sasaran. T usukan-tusukan
sumpit kakek berpakaian kuning selalu mengenai tempa kosong.

Kenyaaan ini membuat Ketua Perguruan Lembah Seribu Bunga
penasaran bukan main. Dan perasaan itu pula yang melanda Gempar,
karena ilmu 'Pukulan Gelombang Laut' yang menjadi andalannya
mai kutu. Kedahsyaan ilmu itu lenyap sepeti api termekan air.
Bahkan bebergpa kali keika sok berpakaian serba putih
mengayunkan tangan memapak, tubuhnya terhuyung-huyung ke
belakang dengan dada terasa sesak.

"Haaat...!"

Hampir bersamaan kakek berpakaian kuning dan Gempar
mengeluarkan teriakan keras. Belum lagi gema teriaken itu pupus,
tubuh kedua tokoh itu melesat ke arah sosok berpakaian putih.

Dalam puncak kegeramannya Keua Perguruan Lembah Seribu
Bunga maupun Gempar mengeluarkan ilmu andalan untuk mengadu
nyawa. Serangan yang meeka lakukan menutup jalan keluar bagi
lawan. T api tidak memiliki pertehanan sama sekali. Agaknya, kedua
tokoh tingka tinggi itumulai putus asa.

"Uhhh...I"

Seruan kaget terlontar dari mulut sosok berpakaian serba putih.
Dia tehu kedua lawannya teleh bertindak neka, sedangken dia
sendiri bingung mencari jalan keluar. Maka....

T uk, plak, desss!

"Akh..!"

Jerit kesakitan pun terdengar. Ketiga tokoh pesdlaten itu
terjengkang ke belakang. Ketua Perguruan Lembah Seribu Bunga
jatuh terguling-guling di tanah. Dia diam tidak bergerak lagi untuk
selamanya. Nyawanyatelah melayang saat itu juga. Dada kiri kakek
itu peceh terkena hantaman tangan kanan sosok berpakaian serba
putih.

Gempar terhuyung-huyung dan hampir jatuh, namun mash dapat
bertahan. Walaupun demikian, dari sudut-sudut mulutnya mengalir
darah segar. Dia terluka dalam karena serangan kedua tangannya



berhas| ditangkis lawan. T enaga dalam Gempar mash di bawah
00k berpakaien serbaputih.

Sedangkan sosok itu hanya terhuyung-huyung dengan agak
terpincang-pincang. Sepasang sumpit kakek berpakaian kuning
mendara di tubuhnya meskipun meleset dari tujuan semula
Sasarannya pada pelipis hanya mengenai pangkal bahu kanan.
Sementara yang tertuju ke araeh ulu hati menghantam pangkal paha
kiri. Kedua bagian itu langsung terasa lumpuh.

Rupanya sosok berpakaian serba putin menyadari keadaannya
yangtidak menguntungkan. Walau keadaannyamasih lebih baik dari
kedua lawannya. Tapi kalau Dewa Arak sampai ikut campur tangan,
dia bisa celaka. Maka, segera sosok berpakaian serba putih itu
melesat pergi menyambar tubuh murid wanita Perguruan Lembah
Seribu Bunga yang tadi dilemparkennya di aastanah.

Arya tehu maksud sosok berpakaian putih melariken wanita
bertubuh montok itu. Pemuda itu tidak membiarkennya kabur.
Kebetulan saat itu dia teleh selesai dengan semadinya Buru-buru
Aryamelesat mengejar.

Gempar yang menyadari keadaannya sangat lemah hanya bisa
menaagp kepergian Dewa Arak. Kemudian, dicarinya tempa yang
tersambunyi dan aman untuk mengobai lukanya seraya memanggul
tubuh KetuaPeguruan Lembah Seribu Bunga.

Sempat terbayang pertemuannya dengan Keua Perguruan
Lembah Seribu Bunga yang menyebabkan mereka bekerja sama

Gempar penasaran bukan main aas kejadian yang menimpa
rombongannya sewaktu mengawal tawanan beberapa hai yang lalu.
Maka, begitu rombongan telah sampai di kergjaan, dia mohon diri
untuk mencari 0k berpakaian serba putih guna membuat
perhitungan. Pada saa yang sama, beberapa prajurit kergjaan diutus
untuk menyampaiken berita kemaian Braita Wali ke Perguruan
Lembah Seribu Bunga.

Baru tiga hari kemudian, dia meliha kakek berpakaian kuning
tengah berlai cepa sambil menampakkan sikap maah. Setelah



disusul dan ditanya, mereka bersepaka akan menghadapi sosok
berpakaian serbaputih bersama-sama.

Smula kedua tokoh itu yakin sekali aken dapa menamatkan
riwayat tokoh tingka tinggi itu. T goi, termyaa harapan hanyatinggal
hargpan. Usaha meaeka kandas. Entah bagaimena lagi caa
membinasakan sosok berpakaian serba putih. Gempar menggeleng-
gelengkan kepalanya

"Hup..!"

Dengan melompat tinggi melewati kepala sosok berpakaian serba
putih, Arya bersalto beberapa kali di udara, kemudian mendarat
beberapa tombak di depannya. Dewa Arak berhasil menghadang lari
s0s0k berpakaian serba putih. Itu pun setelah terjadi kejar-mengejar
yang cukup lama dan melelahkan.

Ssok berpakaian serba putih itu terpaksa menghetikan larinya.
Dengan sorot mata beringas ditagonya pemuda berambut putih
kepeaakan yang berada di depannya

"Kau merasa yakin mampu mengalahkanku, Dewa Arak? Begitu
beraninya kau menghadang pejalananku. Apakah karena lukayang
kuderita? Kau keliru kalau begitu. Meskipun terluka, &u mash
mampu membunuhmu!"

Usai berkata demikian, tanpa menunggu tanggapan Arya, sosok
berpakaian serba putih menurunkan tubuh yang terpanggul di bahu
kanannya. Arya segera bersap. Dia téhu lawannya luar biasa
tangguh meski telahterluka.

"Eh.. 2"

Aryatidak tahan untuk menahan jeritan ketika sosok berpakaian
serba putih dengan tidak disangka-sangka melemparkan tubuh yang
dipangguinya ke arah Dewa Arak. Tentu sgja pemuda itu kelabakan
karenatidak menyangkanya. Tanpa pikir panjang lag diulurkannya
kedua tangan untuk menerima, agar tubuh wanita cantik itu tidak
terlukabila jatuh ketanah.

T gopp!



Baru sgja tubuh wanita itu berhadl ditangkapnya, sosok
berpakaian serba puih melakukan gerekan mendorong dengan
tengan Kkiri. Untuk kedua kalinya Dewa Arek kewalahan. T i
meskipun demikian, pemuda berambut putih keperskan itu tidak
kehilengan akal. Dia melakukan gerakan yang sama. Sayang, Arya
tidak sempa mengerahkan seluruh tenaga dalamnya.

Blarrr!

Tubuh Arya terlempa jauh. Murid wanita Perguruan Lembah
Seribu Bunga yang berada di bahunya terja uh.

Byurrr!

Stelah meluncur beberapa lama Arya jauh ke dalan sebuah
sungai yang berada sepuluh tombak di belakangnya Dan, tubuh yang
tek sadarken diri itu segera dibawa arus sungai yang deras.

Sepasang mata sosok berpakaian serba putih berbinar gembira
Tapi, kemudian tubuhnya agak terbungkuk seraya meneken dada.
Kalau sgja tidek ada selubung yang menuup wajahnya akan terlina
ada seringai di sana. Sebenarnya, benturan dengan Dewa Arak tidak
akan mempengaruhinya kalau sgja saat itu diatidak sedangterluka

Dengan langkah agak terhuyung sosok berpakaian serba putih
menghampiri tubuh murid wanita Perguruan Lembah Seribu Bunga.
Dipondongnyatubuh itu dan dibawa pergi meninggalkan tempat itu.

* %%

"Tolong...! Tolooong...!"

Jeritan melengking penuh ketakuan dan suara derap langkah
kaki, memecah kesunyian di dalam huten leba itu.

Tampak sorang wanita muda yang berusia sekitar dua puluh
tehun berlari kencang. Nepasnya terdengar memburu. Namun,
kakinyaterus sgja diayunkan. Beberapatombak di belakang wanita
cantik yang berpakaian biru itu berlari beberapa lelaki berwajah
kasar. Sambil tatawa-tawa meekamengejar.

"Larileh terus, Manis. Lari...," ucap leleki berkumis tebal yang
berlari paling depan.



Sementara itu, wanita berpakaian biru terus saja berlari sambil
menjerit-jerit minta tolong. Tapi rupanya dia teleh merasa lelah.
Beberapa kali tubuhnya terhuyung dan hampir jauh. Sehingga
mengundang gelak tawa parapengejarnya.

Namun, ayunan ka&ki wanita itu mendadak cepa dan bersemangat
ketlikameliha dua sosok tubuh di depannya. Merekatengah berjalan,
ke arehnya.

"Tolooong...I" seru wanita berpakaian, biru sambil melambaikan
tangan.

Rupanya, orang yang dimintai tolong mendengar jeriten itu.
Langkah mereka yang hanya semula bergerak lambat menjadi cepat.
Bahkan, terliha mereka berlari. Sosok yang berpakaian jingga dan
bertubuh rampingtampak lebih lihai dari rekannya. Dengan cepa dia
meninggalkan rekannya seorang pemuda bertubuh keker. Ini
memaksa wanita berpakaian jingga beberapa kali memperlamba
larinyaagar dapa mensegjgjari langkah kawannya.

"Ah..!"

Wanita berpakaian biru mengeluarkan seruan tertahan. Sepasang
maanya menaap tidak percaya pada pemuda kekar yang berada di
sebelah wanita berpakaian jingga.

"“T uan Muda Bandawa...!"

Seruan dan sikap wanita berpakaian biru membuat kedua orang
yang hendak menolongnya terkejut bercampur heran. Tanpa sadar
keduanya menoleh ke belakeng karena mengira ada orang yang
berlari di belakang mereka. Orang ituleh yang dipanggil wanita
berpakaian biru sebagai Tuan Muda Bandawa. Tepi, tidak ada
seorang pun yang terlihat. Di belakang merekatidak ada Sapa-Sapa.
Jadi, sapa yang dipanggil wanita berpakaian biruitu?

Pertanyaan itu baru terjawab ketika wanita berpakaian biru segera
memberi horma di hadapan pemuda bertubuh kekar. "T uan Muda...!
Syukur, aku dapat bertemu denganmu di sini. Ah.... Kemana T uan
Muda dan Tuan Besar pergi? Perkebunan tidak terurus sejak tidak
ada T uan Muda dan T uan Besar...," ucap wanita itupenuh horma



Pemuda bertubuh kekar yang digjak bicaratampek kebingungan.
Kepalanya menoleh mena g wanita berpakaian jingga yang berdiri
di sebelahnya. Wanita itu segera bertindak.

"Maaf.... Kalau boleh &u tahu sapa Anda, Nona? Mengapa
memanggil kawanku dengan sebutan seperti itu? Perlu Nona ketahui,
nama kawanku ini bukan Bandawa, apalagi dengan embel-embel
Tuan Muda segala. Namenya adalah Suhita. Dan &u sendiri
Kemboja."

"Ah...! Maaf, maafkan skapku yangtidak pantas, Nona Kemboja.
Namaku Sukaesh. Panggil saja Esh. Mengenai kawanmu ini, aku
yakin sekali kalau dia adalah Tuan Muda Bandawa, majikan kami.
Semuanya mengenai dirinya persis sekali," ujar wanita berpakaian
biru.

Wanita berpakaian jingga yang temyaa bernama Kemboja dan
pemuda bertubuh kekar yang tidak lain Suhita kembali saling
berpandangan.

"Maaf. Dik," Sihita terpaksa turun tangan. "Kurasa perkaaan
Nona Kemboja tidak salah. Aku meamang bukan orang yang kau
maksud. Namaku bukan Bandawa, tgpi Suhita"

"Tapi...," Skaesh bimbang. "Mengapa potongan tubuh, wajah,
dan ucapanmu mirip betul dengan T uan Muda Bandawa? Aku yakin
kau T uan Muda Bandawa yangtelah lamahilang.”

Kemboja mengernyitken kening. Dia percaya Sukaesh tidak
berbohong. T api, benarkah Suhita ternyaa bernama Bandawa, dan
seorang juragan muda berkebunan yang memiliki banyek anak buah?
Rasanya mungkin saja. Kemboja teringat kembali saa kedatangan
Suhita di tempanya untuk meminta kerja. Pemuda kekar itu
mengatakan dia hanya ingat bernama Suhita dan lupa asal-usulnya.
Maka, ketika dilihanya Suhita hendak membantah ucapan Sukaesh,
diamemberi isyaa pada pemuda itu untuk diam.

"Kau yakin kawanku ini memang juragan mudamu yang bernama
Bandawa?' tanya Kemboja serayamenaap Sukaesh penuh selidik.

"Yakin sekali!" jawab Qukaesh marntap.



"Bisa kau tunjukkan buktinya? Yah... Misadnya ciri-ciri
Khususnya."

Sukaesh terdiam. Dia tidak segera menjawab pertanyaan itu.
Tampak sembura mereh menyergap wajahnya. Qukaesh kelihaan
malu-malu.

"Juragan Bandawa mempunyai tanda khusus di kedua pangkal
lengannya. Itu kukeehui ketika beliau berlaih slat. Maaf, aku
memergokinya secara tak sengaja. Tuan Muda Bandawa memiliki
kepandaian sla ama tinggi."

"Coba ceritakan tanda khusus yang kau maksudkan itu,” desak
Kemboja dengan suara bergetar. Dia merasakan mideri kehidupan
kusir kereganya itu akan terungkap.

Sekarang Kemboja mulai merasa y&kin kalau Suhita sebenamya
adalah Tuan Muda Bandawa. Telah disakskan sendiri pemuda
bertubuh keka itu memiliki kepandaian tinggi, seperti yang
dikatekan Sukaesh.

"Di pangkal lengan kanan bergambar naga. Sedangkan di sebelah
Kiri bergambar harimau,” jelas Sukaesh.

"Coba kuliha, Suhita"

Sambil berkata demikian, Kemboja mengeluarkan pedangnya
Lalu disentaknya dengan sekali gerakan. Pakaian SQuhita pada kedua
pangkal lengannya tersaya dan jauh ke tanah tanpa meninggalkan
luka sedikit pun di kulitnya. Tiga pasang maa itu langsung
terbelalak. Teliha jelas gambar yang dimaksud Sukaesh tatera di
kedua pangkal lengan Suhita.

"Tuan Muda...!" seru Sukaesh keras. Wajahnya tampak berseri.
"Aku bersyukur sekali dapa menemukanT uan. Dan.... Akh....!"

"Esh..!"

Kemboja memekik kaget meliha tubuh Esh tiba-tiba terkulai.
Mata Kemboja yang tajam dapa meliha selere sinar terang melesa
sebelum wanita berpakaian biru itu memekik keskitan. Secepat kilat
Kemboja menarik tubuh Sukaesih dan memeriksanya...

Kemboja mengeluh dalam hati menemukan di punggung Sukaesih



tertancgp sebatang pedang yang menembus dada kirinya. Tanpa
memeriksa lebih jauh dia segera bisa mengeahui pedang itu
menembus jantung Sukaes h.

"Esh..!"

Suhita aliasT uan Muda Bandawa ikut berseru. Sgjak tadi pemuda
bertubuh kekar itu memaung dengan sorot maa linglung. Hanya
dahinya berkeut yang menjadi pertanda kalau Suhita tengah
berpikir.

"Tu....Tuan.... Mu... mu.... Muda..."

Shelum sempat menyelesaikan ucapannya, Sukaesh terkulai
karena nyawanya telah melayang meninggalkan raga. Wanita
berpakaian biruitutewas.

Kemboja menggertakkan gigi. Dia marah bukan main meliha
kemaian Sukaesh yang mengenaskan. Ini menyebabkan asal-usul
Suhita kembali tertuup. Sebab, hanya Sikaesh yang dapat
menunjukkan di manatempa tinggal Bandawa alias Suhita. Sapa
gurunya dan mengapa Bandawa bisa jadi seperti ini. Juga, dari mana
dia mendapakan nama Suhita.

Dengan hai-hai Kemboja membaringkan tubuh Sikaesh.
Kemudian pandangannya dilayangken pada tempa melesanya
pedang. Di sana dilihanya sesosok tubuh ramping berpakaian hijau
tengah bertarung menghadapi rombongan lelaki kasar yang tadi
mengejar-ngejar ukaesh.

Kemboja menggertakkan gigi. Dia meaasa sngat menyesal,
mengapa bisa melupakan pengejar-pengejar Sukaesh. Dia sampai
tek tehu kalau para pengegjar itu telah bertarung dengan wanita
berpakaian hijau.

Kembojatidak tahu kalau di saat dia, Suhita dan Sukaesih terlibat
pembicaraan, rombongan pengear sudah hampir tiba. Namun
sebelum maksud rombongan itu terlaksana. ...

"Anjing-anjing  kelapaanl  Tindaken  kalian  sungguh
menjijikkan!"

Bersamaan dengan teiaken itu, sesosok tubuh ramping



berpakaian hijau bersalto beberapa kali di aas kepala mereka dan
mendara ringan di depan laki-laki itu. Sebuah pedang telanjang
tergenggam di tengannya.

Rombongan leleki kasar itu langsung menghatikan lari.
Ditagonya sosok di hadapan mereka sgjenak sebelum akhirnya
mengumbar tawa gembira penuh ejekan.

"Luar biasa sekali, Kawan-kawan," seru lelaki berkumis tebal
yang menjadi pimpinan sambil menoleh ke belakang. "Hari ini kita
ama beruntung. Belum juga kelinci lunak berhasil kita dapakean,
sudah ada lagi kuda betina liar yang minta dijinekkan! Ha haha..!"

Jawaban bagi ucapan lelaki berkumis tebal itu adalah tusukan
pedang wanita cattik berpakaian hijau yang mengarah ke lehemya.
Kenyaaan ini membuat pimpinan lelaki kasar terkejut bukan main.
Namun cepa dia bertindak dengan melempar tubuhnyake belakang.

"Kepaa!"

Lelaki berkumistebal menggeram keras ketika berhasi| lolos dari
maut. Hampir sgja nyawanya melayang ke alam baka. "Kuda liar ini
cukup alot jugarupanya Mari kitataklukan dia, Kawan-kawan...!"

Lelaki berkumis tebal mencabut senjaanya. Lalu, bersama
dengan lima rekannya mereka meluruk maju menejang gadis
berpakaian hijau. T ak pelak lagi petarungan sengit pun terjadi.

Wanita berpakaian hijau termmydaa memiliki kepandaian
mengagumkan. Pedang di tangannya menyabar-nyambar laksana
halilintar. Kalau saja orangorang kasar itu tidak melakukan
pengeroyokan, dengan mudah wanita berpakaian hijau akan dapat
merobohkan meeka. Namun kenyaaan menghendaki lain.
Tambahan lagi, orang-orang kasar itu telah terbiasa bertarung untuk
menyabung nyawa, sehingga penuh pengalaman dan tipu daya. Ini
menjadikan keunggulan wanita berpakaian hijautertuupi.

Setelah pertarungan berlangsung sepuluh jurus, dengan gerak luar
biasa wanita berpakaian hijau melakukan gerakan mengait, sechingga
pedang di tangan lelaki berkumistebal terlepas. T api sayangnya dia
kurang memperhitungkan keberadaan orang di belakangnya. Maka,



pedang lelaki berkumis tebal itu pun meluncur deras menembus
punggung Sukaesh.

* %%
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Diawali teriakan melengking nyaring, dengan pedang di tangan,
Kemboja melompa memasuki arena pertarungan. T api, sebelum
gadis berpakaian jingga itu berhasil masuk, terdengar geraman keras
yangtelah sering didengarnya Geraman seperti seekor binatang buas
murka. Walaupun sebenarnya keluar dari mulut Suhita alis Tuan
M uda Bandawa.

Dan sebelum Kemboja sempa menoleh, di sebelahnya bertiup
angin dingin. Kelebaan sosok yang tidak jelas meless memasuki
arenapertampuran. Sosok yang tidak lain Suhita langsung bertindak.
Kedua tangannya yang terkepal kecuali jari telunjuk, melancarkan
totokan-totokan dahsya.

Tentu sgja keenam lelaki kasar itu tidek membiarkan begitu sgja
serangan Suhita mendara di tubun mereka Maka, sedapat mungkin
dipapakinya. Bahkan mengirimkan serangen balasan. Tapi, sayang
sebagian dari mereka gagal. Gerakan tangan Suhita alias Bandawa
terlalu cepa untuk dapat diikuti matamereka. Jari telunjuk Bandawa
telah lebih dulu membuat lubang di dahi mereka Dengan jeriten
menyaya hai tubuh orang-orang kasar itu pun roboh ke tanah.
T ewas.

Tiga di antara orang-orang kasar yang berhasil menangkis
mengalami ket erkejutan tidak kalah hebat. Golok yang dipakai untuk
menangkis jadi berlubang. Bahkan senjataitu sampai terlempar dari
genggaman. Sebelum ketiga orang itutersadar dari ket erkejuannya,
tangan-tangan Bandawa telah kembali meluncur. Dan, ketiga orang
itu pun menyusul rekan-rekannya yang telah lebih dulu melayat ke
akhea.

Kejadian itu hanya berlangsung satu gebrakan sgja. Sehingga
wanita berpakaian hijau tidak sempat berbuat sesuatu. Dia terkeju



bukan main meliha lawan-lawannyatelah bergeletakan tanpanyawa.
Dan sebelum wanita itu menyadari sepenuhnya apa yang terjadi,
Suhitatelah menerjang kearahnya dengan jari telunjuk lurusterbuka.

Wanita berpakaian hijautidak melihat dengen jelas jari telunjuk
yang meluncur ke arah dahinya. Tapi, dia sempa meliha kelebatan
sesosok bayangan. Wanita itu segera tahu ada bahaya yang tengah
mengancamnya. Maka, dengan untung-untungan pedang dibabatkan
ke areh sok yang berkelebat itu.

T akkk!

Babatan pedang wanita berpakaian hijau membentur pergelangan
tangan Bandawa. Pedang itu pun langsung terlepas dari pegangan
dan terlampa jauh. Sedang tangan pemiliknyatergetar hebat. T goi
akibat tangkisan itu jari telunjuk Bandawa tetahan sgjenak. Dan
ketika meluncur lagi, wanita berpakaian hijau telah mempunyai
kesempatan untuk mengelak dengan melempar tubuhnya ke
belakang.

Namun Bandawa benar-benar mempunyai kepandaian
menggiriskan dan tidak masuk akal. Meski lawannyatelah melempa
tubuh ke belakang, jai telunjuk Bandawa terus meluncur mengikti
ke mana wanita itu pergi!

"Bandawa...! Tahan...!" Seruan keras dan tinggi yang diucapkan
dengan penuh kekhawatiran itu membua Bandawa, yang jari
telunjuknya baru saja akan menembus dahi wanita berpakaian hijau,
tertahan di udara. Dengan pandang maamasih beringas ditagnya
wanita berpskaian hijaukelinglungan. T goi rupanya pemilik suaraitu
cukup mempunyai pengaruh terhadap dirinya, hingga Bandawa tidak
berani melanjutken serangannya. Jka penuda bertubuh kekar ini
meneruskan, nyawa wanita berpakaian hijau itu pagi skan melayang.

Ini disadari oleh lawan Bandawa. Karena itu dahinya dipenunhi
keringat dingin sebesar hiji-biji jagung. Sedangkan pemilik seruan
tadi yangternyaaKemboja, mengayunkan langkah mendekati.

Tibatiba Bandawa mengeluarkan keluhan tertghan. Kedua
tangannya sbuk memegangi kepala Tubuhnya limbung ke sana



kemai. Karuan saja wanita berpakaian hijau sangat heran. Meskipun
wajahnya menyirakan kelegaan karena nyawanya teleh lolos dari
lubang jarum, dia bingung melihat keadaan lawannya yang
mendadak seperti orang sakit. Dengan disertai keluhan panjang
tubuh Bandawa ambruk ke tanah. Wanita berpakaian hijau itu pun
tehu Bandawa jatuh pingsan.

* k%

"Sini...!"

Sapaan itu membuat wanita berpakaian hijau menolehkan kepala.
Dia meraskan ada getaran aneh pada suara itu. Ditagpnya lekat-
leka wajah Kemboja.

"Kemboja...!" pekik wanita berpakaian hijau. "Kaukah itu? Ah!
Sungguh tidak disangka kau berada di sini. Lalu..., mana yang
lainnya?"

Kemboja tidek menjawab. Kedua tangannya tekembang hendak
memeluk wanita berpakaian hijau. Sini segera menyambutnya,
kedua wanitaitu pun saling berpelukan erat.

"Panjang ceritanya Sini," jawab Kemboja setelah melepakan
pelukannya Kemboja dan Sini adalah anak kandung lelaki setengah
baya yang dipenggal kepalanya oleh Gempar. Mereka berdua anak
kembar.

"Aku aken sabar mendengarkannya, Kemboja. Ceritekanlah," ujar
Sini penuh mina.

"Aku sendiri tidak tehu padi ceritasebenarmya. Ayeh tidak pernah
memberitahukannya padaku," ujar Kemboja memulai ceritanya
setelah menghela napas bera. "T gpi, suatu malam Ayah menyuruhku
membawa Ibu pergi meninggalkan rumah. Pasukan kergjaan aken
datang untuk menangkap a&au membunuh Ayah sekeluarga dengan
tuduhan melekukan pemberontakan. Dengan bera hai aku terpeksa
memenuhi paemintaannya Kami berangka dengan pengawalan dua
belas orang prgjurit dan kusir kerega yang bernama Suhita alias
Bandawa."



"Dia?" Sini menunjuk Bandawa yang tergolek di tanah.
Kemboja mengangguk.

"Di tengah jalan rombongan kami dicegat oleh orang-orang
Perguruan Lembah Seribu Bunga. Kami kaleh kua. Semua paa
pengawal binasa, begitu juga Ibu. Sedangkan aku akan dijadikan
pemuas nafsu mereka Untung, Suhita yang semula tidak memiliki
kepandaian, enteh dengan cara bagaimana ia mendapa kepandaian
luar biasa, mampu membinasakan orang-orang Perguruan Lembah
Seribu Bunga. Kejadian itu membuatku merasatidak ada gunanya
lagi melanjutkan perjalanan. Maka, kuputuskan untuk kembali pada
Ayah. Sayang sekali...."

"Mengapa, Kemboja?' tanya Sini tak sabar. Kemboja tidak
segera menjawab. Dia tercenung teringad pengalamannya bebergpa
hari yang lalu. T erbayang kembali di benaknya keika dia mengajak
Suhitakembali ke rumah ayahnya

"Cepa, Suhita..!" Kemboja tidak sabar di tengah derap kaki
binatang tunggangannya Wanita berpakaian jingga itu menoleh ke
belakang karena Suhitaagak tertinggal.

Seruan Kemboja membuat Suhita berusaha keras mensgjgjai lari
binatang tunggangan wanita itu. Tapi, teap sga da-Sa. Hingga
Kemboja beberapa kali terpaksa memperlamba lari kudanya untuk
menunggu Suhita.

Hari menjelang fajar ketika Suhita den Kemboja berada di mulut
sebuah hutan. Menurut perhitungan Suhita, menjelang peang mereka
akan tiba di tempa kediaman ayah Kemboja Itu kalau perjalanan
terus dilakukan dengan cepat.

T gpi sebelum kuda-kuda Suhita dan Kemboja berhasi| keluar dari
huten, terdengar bunyi berdesing nyaring. Teahutahu di depan
merekatelah menancap sebaangtombak yang pada gagangnyadililit
rantai baja berhias tulangtengkorak manusia. Meliha besarnyayang
tidak wajar, ageknyatengkorak itu adalah tengkorak anak kecil.

Kegadian yang tidsk disangka-sangka ini membuat Suhita dan
Kemboja menarik tali kekeng untuk menghentiken lari binaang-



binateng itu. Baru sga kuda-kuda itu berhenti, terdengar bunyi
berkerossk. Di sekeliling mereka teleh berdiri banyak orang-orang
berwajah kasar. SQuhita dan Kemboja segera tehu mereka tengah
berhadapan dengan gerombolan perampok.

"Hehe he..!"

Seorang lelaki bertubuh tinggi besar dan berotot kua laksana
seekor banteng tatawa terkekeh menaap Kemboja dengan kurang
gjar.

"Mimpi apa &ku semalam sehingga sekarang bertemu dengan
seorang bidadari? T urunlah, Manis. Dan mai iku aku. Percayalah.
Kau akan bahagia bila bersama denganku. Tinggalkan orang jelek
itul"

Ucapan lelaki tinggi besar langsung di sambut dengan tawa kurang
gar lelaki kasar lainnya Seperti juga lelaki tinggi besar, mereka
memandang Kemboja dengan penuh mina.

Kemboja yang menjadi sasaran kekaguman penuh nafsu birahi
laki-laki kasar itu jadi mual perutnya Dia kesal bukan main. Sgjak
tadi dia sudah menghunus pedangnya. Tapi ditehannya karena
menunggu tindakan SQuhita. Dia yakin Quhita mamiliki kepandaian,
namun sengaja disembunyikan. Ingin diketahui, apakah pemuda itu
akan tetap berpura-puratidak bisa bersilat bila gerombolan perampok
mulai menyerang.

"Hargp kalian sudi menyingkir dan memberi jalan pada kami,"
ucap Suhita serayamemajukan kuda hingga berdeka an dengan lel&ki
tinggl besar yang menjadi pimpinan orang-orang kasar. "Kami
sedang buru-buru. Atas pengertian kalian kuucapkan terima kash
yangtak terhingga."

"Ah, begitu kiranya?" sambut lelaki tinggi besar dengan
mengulum senyum. Snar maanya penuh ejekan. "Tentu sgja aku
tidak e&kan menghalangi kepergianmu. Pergilah. Kami tidak akan
menghalangi."

"Ah.... Terimakash aaskebaikanmu, Sobat. Sudah kuduga kau
adalah orang yang hijaksana," ucap SQuhita sambil memberi hormat.



"Mari, Nona. Kita tinggalkan tempat ini. Kita harus bergegas agar
tiba di sanapada waktunya."

Kemboja pun bersap-sgp akan menggebah kudanya. T &pi....

"Tunggu dulu, Anak Mudal" sergah leleki tinggi besar membuat
Suhita mengalihken pandangan ke arahnya. "Rupanya kau tidak
menyimak ucapanku. Kukatekan, kau boleh meninggalkan tempa
ini. T api mengapaharus mengajaknya? Dia akan tetap tinggal di sini
karena harus menjadi idriku."

"Kepaa!"

Kemboja sudah tidak tahan lagi menahan sabar. Dihunus
pedangnya hingga menimbulkan kiladan snar yang menyilaukan
maa. Sambil memegangtali kekang kuda dengan tangan kiri, senjaa
itu ditusukkan ke leher lelakitinggi besar.

"Lihai!"

Lelaki itu bertaiak memuji. Tei dia tidak berdiam diri.
Tangannya bergerak cepat. Tahutahu di tangan kirinya tergenggam
sebuah perisai berbentuk bulat. Dengen ala pertéhanan itu
dipapaknyaserangan Kemboja

Trang!

Kemboja menyeringai ketika merasakan tangannya tergetar hebat.
Dia tahu tenaga dalam lawan jauh lebih kuat. Dan sebelum gadis
berpakaian jingga itu melancarkan serangan kembali, tangan kanan
lelaki tinggi besar telah bergerak meraih sehelai cambuk. Senjataitu
langsung dilecutkan pada Kemboja Meluncurlah ujung cambuk ke
arah bahu kanan gadis itu. Rupanya, lelski tinggi besar ingin
melumpuhkan perlawvanan Kemboja.

Serangan ini memaksa Kemboja untuk melompat dari punggung
kudanya dan mendarat di taneh. Sangat sulit baginya bertarung di
atas punggung binatang itu. Sesaat kedua kakinya menjgjak tanah,
Suhita yang meliha majikannya diserang segera bertindak. Pemuda
bertubuh kekar itu memajukan kudanya menghalangi langkah lel&ki
tinggl besar. Karuan sgja pemimpin orang-orang kasar itu marah.
Serangan susulan cambuk yang semula ditujukan pada Kemboja kini



dikarahkan pada Suhita.

Ctarrr!

Suhita linglung meliha kelebatan snar hitam kemerahan
meluncur ke arah kepalanya Dia tidak tahu kalau yang diserang
lawan adalah ubun-ubunnya, bagian yang memaikan. Yang
dilakukan Suhitahanyatertegun. Tak tahu harus berbuat apa

Rupanya, malaika maut belum bermina mengambil nyawa
Suhita. Di saa yang gawat itu muncullah binaang penolong. Kuda
tunggangan Suhita yang kaget dan keakuten mendengar bunyi
ledakan cambuk merasakan bahaya mengancam bila orang yang
berada di punggungnya tetap di Stu. la meringkik panjang seraya
mengangka kedua k&ki depannyatingg ke udara.

Tindakan kuda itu membuat tubuh Suhita jatuh berdebuk ke
tanah. M&ka, dia pun selama dari bahaya maut. Tapi, penuda itu
benar-benar tidak mampu berbuat apa pun. Saat tubuhnya jatuh ke
tanah diatidak melakukan gerekan yang membuat kedua kakinya
mendara lebih dulu. Akibatnya, belakang kepalanya lebih dulu
membentur tanah. Sketika itu juga Suhita tak sadarkan diri.

Kemboja menggeram keras meliha Suhita tidak berdaya. Dia
khawatir pemuda bertubuh kekar yang diyakininya pandai bermain
slat itu tewas. Maka, dengan kemarahan yang memuncek
diserangnya lelai tinggi besar itu.

Seperti juga sebelumnya, pimpinan perampok itu langsung
menyambutnya. Pertarungen pun kembali berlangsung. Kemboja
berjuang keras mengirimkan serangan-serangan maut. Sedangkan
lelaki tinggi besar melayani dengan skgp tenang. Serangan-serangan
yang dikirimkannya tidak ada yang memaikan, karena memang
ingin menangkap Kemboja hidup-hidup. Ujung cambuknya selalu
meluncur menuju tempa-tempa yang tidek berbahaya.

Tindakan yang dilakukan lel&ki tinggi besar membuatnya rugi
sendiri. Karena skgp mengalahnya, peisai dan cambuknya dapat
dijatuhken Kemboja Sehingga ia terpaksa mengeluarkan golok dan
memerintahkan anak buahnya untuk membantu. Kemboja pun



dikeroyok enam orang lelaki kasar. Dalam beberapa gebrakan sgja
dia sudah terdesak hebat.

"Tapi karena mereka ingin menangkapku hidup-hidup, jalannya
pertarungan jadi lama" ujar Kembojaterus melanjutkan ceritanya.
"Pertarungan berlangsung hingga maahari muncul. Saat itulah
pertolongan tidak terduga-duga datang. Seorang pemuda berambut
aneh muncul dan langsung menghadapi mereka...."

"Apakah yang kau maksudkan itu seorang pemuda berambut
putih keperakan dan mengenakan pakaian ungu?' potong Sini tak
sabar.

"Kau mengenalnya, Sini?' tanya Kembojatak kalah kagetnya.

"Kenal gh, tidak," jawab Sini dengan wajah merah. "T api.... Dia
pun pemnah menolongku. Nanti aku ceritekan. Sekarang, teruskan
sgja ceritamu.”

"Di saat pemnuda berambut putih kepeakan itu hampir
merobohkan lawan-lawannya. Tibatiba terdengar geraman keras
yang permnah kudengar sebelumnya. Suhitateleh bangkit dari
tergoleknya. Dia menjelma sebagai tokoh silat berkepandaian tinggi.
Sehingga, pemuda berambut aneh itu pun tidak berdaya
menghadapinya Dengan keji Suhita membunuh keenam perampok
itu. Dahi mereka semua berlubang. Kemudian, Suhita berlari dengan
membawaku setelah kugagalkan maksudnya yang hampir sgja
membunuh pemuda penolongku itu."

Kemboja menghentikan ceritanya sgjenak. Ditaapnya Sini
dalam-dalam.

"Setelah itu terjadilah hal yang aneh lagi, Sini," lanjut Kemboja.
"Setelah berlai dengan membawaku beberapa saat lamanya, Suhita
berhenti dan memegangi kepala dengan kedua tangan. T ubuhnya
terhuyung-huyung sebelum akhirnya jauh ke tanah. Keika
kuperiksa diateryaa pingsan. Tapi aneéhnya, begitu sadar kembali
Suhita linglung melihaku selama. Dia malah menanyakan sgpa
yangtelah menolongku dan bersyukur aku selamat.”

"Ah..I" Sini berseru kaget. "Dan kejadian sepeti itu selalu



teruang kembali, Kemboja?" Sini menag wajah saudara
kembarnya |ekat-leka. Sekilas diliriknya Quhita alias Bandawa yang
masih tergolek pingsan. "Aku y&in ada sesuatu yang tersembunyi,
Kemboja."

"Bukan tersambunyi, Sini," bantah Kemboja. "T api aneh. Semula
aku mengira Suhita sengaja menyembunyikan kepandaiannya. T gpi
temyata tidak. Kepandaiannya yang tinggi itu hanya muncul di saat-
saat tertentu saja. Aku baru menyadarinya, Sini."

"Kau hisa menarik kesmpulan mengapa terjadi hal aneh itu,
Kemboja?' Sini ingintahu.

"Kirakira begini," jawab Kemboja setelah terdiam beberapa saa.
"SQuhita berubah menjadi orang yang memiliki kepandaian silat tinggi
bila sedang marah. Tidakkah kau melihanya, Sini?"

"Hhh...," Sini menarik napas bera. "Ya. Aku melihanya. T api
karena aku baru pertama kali berjumpa, &u tidak bisa menarik
kesmpulan sepertti itu. Maleh, aku mempunyai dugaan yang
mungkin tidak mengenakkan haimu, Kemboja. Ini berdasarkan
pengalamanku™

"Kaaken Sini. Tidak usah ragu-ragu,” Kemboja memberi
kesempatan.

"Aku mempunyai dugaan bahwa Suhita alias Bandawa adalah
seorang penjaha keji. Dia seorang tokoh ala tingka tinggi yang
selalu menyembunyikan wajahnya di balik selubung putih. Akutidak
sembarangan saja melemparkan dugaan ini, Kemboja. Tokoh yang
kusebutkan itu pun sengaja merehasiakan dirinya. Sosok berpakaian
serba putih itu selalu membunuh lawannya dengan mempergunakan
sebuah jari. Dia manmiliki kepandaian yang menakjubkan. Dan,
seperti yang kau katakan tadi, pemuda berambut aneh itu juga
menjadi musuh besar sosok berpakaian serbaputih. Cocok, bukan?”

Kemboja mengemyitkan alisnya Gadis itu tampak berpikir.
"Kurasa lebih baik kau ceritakan pengalamanmu, Sini."

"Dari kawan-kawan Guru, kudengar Ayah telah ditangkap oleh
pasukan kerajaan, karena tekadnya yang ingin keluar dari kelompok



pasukan khusus kerajaan. Beberapa kawan-kawan guruku berusaha
membebaskan Ayah. Tapi mereka gagal dan tewas, sSsanya dapa
melarikan diri dengan membawa |uka-luka di tubuhnya Kaa
mereka, dalam rombongan pasukan kergjaan terdapa dua tokoh
tingkat tinggi. Y ang seorang bernama BrantaWali, murid Perguruan
Lembah Seribu Bunga yang memang telah lamamembantu kerajaan.
Yang satu lagi seorangtokoh yang lebih tinggi ilmunya dari Brata
Wali. Sayang, merekatidak tahu siapa dia. T goi belakangan akutahu
kalau tokoh pendek gemuk itu adalah ahli waris terakhir Perguruan
Laut Mai. Gempar namanya. Dia memang memiliki kepandaian
yang mengkjubkan. T goi a&u tidek peduli. Demi untuk membebaskan
Ayah, aku rela melepas nyawa. Kuhadang pasukan kergjaan dan
kucoba membebaskan Ayah. Aku hampir celaka tapi untung guruku
cepa daang. Beliautewas di tangan Gempar, dan &ku tatawan."

"Res 9ndu Laga tewas?' tanya Kemboja hampir tidak percaya.
latahu betul ketinggian ilmu kakek yang menjadi gurunya Sini itu.
Sehingga dia heran sekali mendengar Res Sndu Laga tewas.
Memang, sgjak sepuluh tahun yang lalu, Ayah mereka mengirim
Sini pada Res Sndu Laga, sahabat karibnya. Sini diangka menjadi
murid tokoh itu. Sedangkan Kembojate g tinggal bersama ayahnya

Sini menganggukkan kepala. Kemudian, melanjutkan ceritanya

"ltulah, Kemboja," ujar wanita berpakaian hijau itu ketika sampai
pada ceritatentang sok berpakaian serba putih. "Dia membawaku
kabur, dan aku yakin ia mempunyai maksud jahat dan keji, karena
sepanjang perjalanan tangannya selalu menggerayangi tubuhku. Dia
membawaku ke sebuah pondok. Di sana dimintainya aku menjadi
isrinya. Rupanya, dia jauh cinta kepadaku. Katanya, kalau sampai
aku tidak memberiken jawaban dalam waktu lima hari, aku akan
menjadi korban seperti wanitawanita lainnya. Diperkosa dan
dibunuh setelah dia merasa puas. Untung di hari ketiga muncul
pemuda berambut puih kepeakan. Dia membebaskan aku dan
menyuruhkku pergi setelah mendengar kedatangan sosok berpakaian
serba putih.”



"Lalu..., bagaimana selanjutnya, Sini?"

Sini mengangkat kedua bahunya. " Aku tidak tahu, Kemboja. Aku
langsung pergi setelah mengucapkan terima kash. Aku takut akan
jatuh lagi ke tangan sosok berpakaian serba puih. Karena pemuda
berambut putih keperakan itu bukan tandingannya."

K emboja mengangguk-anggukkan kepala membenarkan pendapat
saudara kembarnya. Dai cerita Sini bisa diketehui kalau pemuda
berambut putih keperakan itu memang bukan tandingan sosok
berpakaian serba puih. Dan juga, bukan tidak mungkin ok itu
adalah Suhital™

Suasana menjadi hening ketka Sini maupun Kemboja tidak
berkaa-kata lagi. Namun, itu tidak berlangsung lama karena
dipecahkan oleh keluhan Suhita. Pemuda bertubuh kekar itu rupanya
mulai sadar dari pingsannya

"Ah..!"" begitu sepasang maanyaterbuka, Suhita alias Bandawa
segera berseru kaget keika meliha Kemboja "Syukurlah kau
selamat, Nona. Dan... maaf. Sapakah Nona ini?"

Sini terssnyum. "Namaku Sini, Bandawa."

"Bandawa...?!" pemuda itu mengulang ucapan Sini dengan dahi
berkerut linglung. Tapi hanya sesaa sgja. "O ya, aku ingat. Namaku
bukan Suhitatapi Bandawa. Seseorang yang bernama Sukaesh telah
memberitahukannya padaku. Ya. Mungkin itu memang bena
namaku. Sepertinya nama Bandawa dan Sukaesh mempunyai arti
bagiku"

Kemboja saling berpandangan dengan Sini.

"O ya, Bandawa," ucap Kemboja kemudian. "Perlu kau ketahui,
Sini ini adalah saudara kembarku. Kau ingat ?"

"Ah, ya..!" seru Bandawa linglung, seraya tersenyum lebar dan
menepuk dahinya. "Mengapa &ku begitu pelupa. Magkan skagpku
yangtidak pantastadi, NonaSini."

"Lupakan," ucap Sini cepa. "O ya, Kemboja Bagaimana kalau
kita perg menjumpai pemuda berambut aneh itu, maksudku ke
tempa di mana aku ditahan. Barang kali sgja meeka masih ada.



Setidak-tidaknya jika penolong kita itu tewas, kita dapa mengurus
mayanya. Hitung-hitung sebagai balas budi kita."

"Aku sh sguu sga, Sini. Dia memang tampan, kok," goda
Kemboja. "T gpi, jauhkah tempat itu?"

"Kau ngaco, Kemboja" sergeh Sini dengan wajah memerah.
"Kalau kau mau tehu juga, perjalanan ke sana membutuhkan waktu
sehari penuh.”

"Jadi...," ucgp Kemboja satelah tercenung. "Kitateleh ketinggalan
waktu sehari ssmalam.”

Sini terdiam. Apa yang dikaean saudara kembarnya memang
benar.

"Lalu..., bagaimana kalau kita bertemu sosok berpakaian serba
putih di tengah jalan? Apayang akan kau lakukan, Sini? Menunggu
pemuda berambut aneh itu menolongmu?' Kemboja kelihaan
bimbang.

"Mengapa kau begini bodoh, Kembojal" ujar Sini sambil melirik
Bandawa.

Sjenak Kemboja membisu. Tapi &himya dia mengerti maksud
lirikan Sini. "Tapi bagaimana membuatnya seperti itu, Sini?
Menunggu kita celakalebih dulu?"

"Tenang, Kemboja. Aku tehu caranya. Andaikaa semua cerita
yang kaututurkan padaku benar, a&ku yakin caakuini pagdi berhasl!"
tandas Sini yakin.

Skap wanita berpakaian hijau ini membua Kembojamengangkat
bahu. Dia tidak membantah lagi. Disadari kalau Sini memang jauh
lebih cerdas darinya. Itu sebabnya ayahnya mengirim Sini pada Res
Sndu Laga

Sambil masih terus bercakap-cakgp tentang Bandawa tanpa yang
bersangkutan mengetahui, ketiga orang muda itu melanjukan
perjalanan menuju tempa Sini penah ditahan. Pejaanan itu
sengaja dilakukan Sini dan Kemboja untuk membuktikan gpakah
Suhita alias Bandawa adalah sosok berpakaian serba putih yang keji
dan memiliki kepandaian tingg itu?
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"Kau liha pondok di depan itu, Kemboja?' tanya Sini seraya
menudingkan jari telunjuknya ke sebuah rumah sederhana tempa
dulu dia disekap.

Kemboja, dan bahkan Bandawa mengarahkan pandangan ke arah
yang ditunjuk Sini. Tidak hanya ke tempa itu sgja, tapi juga ke
sekitarnya.

"Spi sgja, Fini," ucap Kembojapelan. "Kurasatidak ada seorang
pun di sini."

Sini tidak memberikan tanggapan. Yang dilakukannya adalah
mengayunkan keki menuju pondok sederhana di depan sana. Mau
tidak mau Kemboja dan Bandawa mengikui.

"Hahaha...! Temyaa untungku. Nasib baikku kembali datang....
Sungguh tidak kusangka kalau di tempa sepeati ini &an bisa
kutemui putri kepaa pemberontak. Ha ha ha...! Raja pagi akan
sangat gembiramelihanya Hahaha...!"

Hampir bersamaan Sini, Kemboja, serta Bandawa menolehkan
ke belakang. Dari saleéh satu cabang pohon yang mereka lewati tadi
melompa turun sesosok tubuh pendek gemuk yang berwajah
senantiasa tatawa. Dialah Gempar, ali waris terakhir Perguruan
Laut M&i.

Sini yang telah mengetahui betapa lihainya lelaki pendek gemuk
ini, tanpa membuang-buang waktu lagi segera menghunus
pedangnya Tindakan ini segera ditiru Kemboja. Hanya Bandawa
yang berdiam diri dengan tatapan linglung.

"Ah...I" Gempa mengeluarkan seruan kaget bercampur gembira.
Teanyaaputri pemberontek yangtelah dibunuhnya itu ada dua. "Kau
pun angknya juga, Cah Ayu?"

Lelaki pendek gemuk itu mengajukan peatanyaan pada Kemboja,
seraya memperhaikan wajah Sini dan Kemboja yang mirip dengan
bergantian.



"Kaukah yang telah membunuh guru saudaraku, Manusa Kaak?
Mampudah!"

Kemboja meluruk ke arah Gempar dengan tusukan pedang yang
bertubi-tubi. Ke aah ulu hati, pusar, dan dada. Saking cepanya
gerakan pedang, ma apedangnyaseperti berubah menjadi banyak.

Tepi serangan itu tidak dianggap Gempar sebagai ancaman
bahaya. Diatertawa bergelak.

"Bukan hanya Res Sndu Laga sgja yang kubunuh, Anak Manis.
Tepi ayahmu juga. Kepalanya telah kupenggal. Dan, tubuhnya
kubuang di tengah jalan!™

Terdengar teriakan melengking nyaring. Sini menyusul saudara
kembarnya melekukan serangan. Pedang di tengannya lenyap
menjadi segulungan snar menyilauken membungkus tubuhnya.
Kemudian, diluncurkan ke berbagai bagian tubuh Gempar.

Skali lihat saja Gempar tahu serangan Sini jauh lebih berbahaya
daripada serangan Kemboja. T goi, dia pun tahu serangan Kemboja
tiba lebih dulu. Maka, ditariknya ngpas dalam-dalam. Seketika itu
pula perunya yang memang sudah gendut menggembung seperti
balon. Ketika itulah ujung pedang Kemboja menghantam sasaran
dengan tepd.

"Akh..!"

Kemboja memekik tetahan. Pedangnya tepeta balik keika
mengenai paut Gempar. Sasaran yang dihantamnya bagaikan
segundukan karet keras. Sehingga tangannyatergetar hebat. Sampai-
sampai senjata andalannyaterlepas dari genggaman.

Pada saat yang hampir bersamaan serangan Sini datang
menyusul. T gpi sebelum mencgpal sasaran, Gempar telah lebih dulu
menggerakkan kedua tangannya mempergunakan ilmu 'Pukulan
Gelombang Laut'. Dan seperti kejadian yang sudah-sudah, Sini
merasakan tubuhnya lemas seakan-skan tulang-tulangnya dilolos.
Tenaganya lenyap etah ke mana. Kekuaan serangannya menjadi
lumpuh. Gadis itu kemudian ambruk ke tanah sebelum berhasi
mengirimkan serangan.



"Sini...I" Kemboja berteriak meliha keadaan saudara kembarnya

"Ha ha ha..!" Gempa tertawa bergelak penuh kemenangan.
Keyakinannya akan dgpa menangkap Sini dan Kemboja
membuatnya membiarkan kedua gadis itu, dan tidak melakuan
serangan susulan yang dapat melumpuhkan mereka.

Dengan susah payah Sini bangkit. Mash terhuyung-huyung
karena pengaruh ilmu 'Pukulan Gelombang Laut', Sini menghampiri
Bandawa. Sebel umnya ia memberikan isyara pada Kemboja agar
mengikuti.

Meski merasa heran Kemboja mengikuti kemauan Sini. Dia
yakin saudara kembarnya tidek bermain-main dalam saa genting
seperti ini. Begitu Kemboja telah berada di dekat Bandawa yang
keheaanan meliha kedua gadis itu mendekainya. Sini memberi
tanda. Kemboja bimbang meskipun dia mengerti maksud isyarat itu.
Namun ketika meliha sorot maa Sini yang begitu memaksa, mau
tidak mau peinteh itu dilakukannya. Kemboja tahu andaikata Sini
dalam keadaan biasa, gadis itu akan melaksanakannyasendiri.

DukKkk!

"Hukh!"

Bandawa mengeluarkan keluhan tatahan sebelum roboh ketanah
dan tidk sadarkan diri. Pukulan ss tangan yang dihantamkan
Kemboja mendara telak di kuduknya

Kelakuan kedua gadis muda yang cantik itu tidak lepas dari
perhaian Gempa. T atu sgja lelaki pendek gemuk itu heran bukan
main. "Apa yang dilakukan putri-puri pemberontak ini?' tanyanya
dalam hati. Apakah karena rasa takut yang sangat lantas mereka
menjadi gila dan tidak tehu harus berbuat gpa?

"Mengapa kau menyuruhku melakukan hal ini, Sini?" tenya
Kembojatak dapa menahan rasaingin tahunya.

Baru sgja Sini hendak memberikan jawaban, Gempar telah lebih
dulu menyel&k. "Berdapleh, Putri-puri Pemberontak! Kalian akan
kuhadapkan pada rajal"

"Boleh &u mengajukan stu pemintaan?' tanya Sini seraya



mena g wajah lelaki pendek gemuk itu leka -lekat

Gempar tercenung, bingung. Kesempdan itu tidak disia-siakan
oleh Sini yang cedik.

"Kami berdua tahu, sebagai putri-puri pemberontek tidak akan
mungkin mendapakan ampunan. Kami akan dihukum mati.
Bukankah pantas kalau kami mempunyai pe'mintaan? Sebuah sgja.
Untuk... yehhh... anggaplah sebagai permintaanterakhir kami."

"Baiklah. Sslama tidek mengada-ada dan masuk &kal aku akan
mengabulkannya," jawab Gempar setelah berpikir sgjenak.

"Terima kash," jawab Sini dengan wajah gembira. "Aku hanya
meminta agar kami, maksudku aku dan saudaraku di beri kesempaan
berbincang-bincang untuk yangterakhir kali."

Kemudian, tanpa menunggu tanggapan Gempar, Sini kembali
mengalihkan pehaiannya pada Kemboja "Kau ingat semua
ceritamu, Kemboja?' tanya Sini mengingakan. "Bukankah
Bandawa selalu berubah pandai dan beringas setelah sadar dari
pingsan aau sedang murka?"

"Ahhh.... Jadi, itukah maksudmu menyurunku memukulnya?"
Kemboja kini mengerti. "T gpi, menggpa bisa seperti itu, Sini?"

"Entehlah." Sini menggelengkan kepala. "Tapi, kalau meliha
tindk-tanduknya yang tidak gila dan hanya lupa pada masa lalunya,
kurasa dia telah mendapakan guncangan jiwa. Batinnyaterguncang
hebat hingga tak kuat ditanggung oleh sarafnya. Mungkin itu yang
membuatnya lupa pada masa lalu. Hebatnya, kegpandaiannya sampai
dialupakan. Diakembali teringat akan kepandaiannya saat mendapat
guncangan di kepala. Karena terpukul atau terbentur batu
membuatnya linglung, misalnya."

"Tapi, mengapa sdiap kali dia teinga selalu dalam keadaan
beringas? Dan, perubahan itu hanya berlangsung sebentar sgja?
Karena guncangan jiwa yang hebat dia lupa pada masa lalunya,
namanya dan kepandaiannya T api, seharusnya begitu mendapa
guncangan selanjutnya, semua yang terlupa akan teringat kembali,
bukankah begitu, Sini?'



"Hhh..!" Sini menghela ngpas bera. "Memang seharusnya
demikian, Kemboja. Aku juga heran. Tapi...."

"Waktu untuk kalian sudah habis" Terigken Gempar membuat
Sini menghentikan ucapannya. Dengen tekeju kedua gadis itu
menag Gempa yang berjalan menghampiri mereka. Sini dan
Kemboja dengan hargp-hargp cemas memandang Bandawa yang
masih tergolek di tanah. Kedua saudara kembar itu kemudian jadi
neka. Pedang yang semula teleh dismpan dikeluarkan kembali.
Mereka bertekad untuk melakukan perlawanan sampai titik darah
penghabisan.

"Haaat.!"

Sbelum Gempar mengirimkan serangan, Sini dan Kembojatelah
lebih dulu menyerang. Kedua gadis itu melancarkan serangan dari
arah yang berlawanan. Sini dari kanan sedangkan Kembojadari arah
Kiri. Pedang di tangan meeka berkelebat cepa mengirimkan
Serangan-serangan memat ik an.

Tapi, hanya dengan menggerakkan kedua tangannya secara
sembarangan sgja, Gempar teleh mengkandaskan serangan Sini dan
Kemboja. Bahkan, tubuh kedua gadis itu terhuyung-huyung ke
belakang dengan tangan tergd ar.

Tidak hanya berheti di stu sgjatindakan Gempar. Dia bergerak
meluruk ke arah Sini untuk melumpuhkannya. Sini berusaha sekua
tenaga menangkis serangan Gempar. Pedangnya diputar untuk
melindungi diri. Namun, hanya dengan tangan telanjang, enteh
dengan cara bagaimana, lelaki pendek gemuk itu berhasil membuat
pedang Sini terlempar. Tangan Gempar terus meluncur ke bahu
kanan gadis berpakaian hijau itu.

Kemboja meliha bahaya mengancam diri saudara kembarnya.
Maka, dia pun melest untuk menolong dengan sebuah tusukan ke
arah ubun-ubun Gempar. T api, meliha jarek dan kecepatan wanita
berpakaian jingga itu usashanyapagi a&kan gagal.

"Grrrhhh...!"

Di saat tangan Gempar hampir menyentuh bahu kanan Sini, dan



tubuh Kemboja tengah berada di tengah jalan, terdengar geraman
keras bagai binatang buas terluka. Keras sekali sehingga Sini dan
Kemboja merasakan seluruh tenaga mereka lenyap. Gempar pun
merasakan dadanya tergear hebat dan kedua kakinya menggigil.
Kalau sgja dia tidak bertindak cepa mengerahkan tenaga dalam,
tentu tubuhnya sudah ambruk ke tanah. Sungguh pun demikian, tak
urung wajah lelaki pendek gemuk itu puceat pasi!

Gempar adalah seorang tokoh perglatantingka tingg yang telah
kenyang dengan pengalaman. M&ka dia segera mengetahui akan ada
seorang lawan tangguh yang muncul di Stu. Karena itu, perhaiannya
segera dialihkan ke arah asal geraman. Dan, sketika lelaki pendek
gemuk ituterperanja.

Beberapatombak di sebelah kirinya berdiri dengan sepasang maa
merah membara dan wajah menyirakan keganasan, seorang pemuda
bertubuh kekar yang tadi bersama Sini dan Kemboja. Pemuda yang
tadi dipukul Kembojahingga pingsan.

Sjenak Gempar terpaku di tempanya. Benarkah pemuda kekar
yangtadi kelihaan linglung dan tidak bisailmu slat memiliki tenaga
dalam yang demikian dahg/a? Rasanya mustahil! Bahken tadi dia
tidak mampu mengelakkan serangan  Kemboja  Apalag
melindunginya dengan tenaga dalam sehingga serangan itu tidak
membuatnyapingsan. Lalu, bagaimana s&karang dia bisa mempunyai
tenaga dalam demikian hebat.

Gempar tidak mempunyai waktu lebih lamauntuk berpikir. Sesaat
kemudian. Bandawa telah menerjangnya dengan kecepaan yang
menggiriskan. Luar biasa. Tak ubahnya angin yang berhembus
kencang.

Dan ketikatubuh pemuda keka itu hampir mencgpai tempatnya,
kedua tangan Bandawa mengirimkan tusukan-tusukan ke dahi
dengan mempergunakan jari telunjuk! Bunyi berdecit tajam dan
udara yangterobek mengiringi tibanya serangan.

Wajah Gempar sekeika berubah. Bukan karena kedahg/aan
serangan itu, tapi karena dia pernah meliha serangan seperti itu dari



seorangtokoh yang memiliki kepandaian menggiriskan hati. Seorang
tokoh miderius Mengapa Bandawa juga memiliki ilmu serupa?
Adakah hubungan antara mereka? Atau... jangan-jangan keduanya
adalah orang yang sama?

Pratt!

Tubuh Gempar terjengkang ke belakang dan jatuh terguling-
guling ketikamemapaki serangan Bandawa. Cepatnya serangan yang
dilancarken Bandawa membuat leleki pendek gemuk itu
memaksakan diri untuk menangkis. Tidak tanggung-tanggung lagi.
S uruh tenaga dalamnya dikerahkan dengan memainkan ilmu
'Pukulan Gelombang Laut'. T api toh akibatnya telgp sgja tubuhnya
terguling-guling dengan dada terasa sesak dan tangan sakit-sdKit.
Sementara lawannya hanyaterhuyung ke belakang. Itu pun sebentar
sgja. Serangan lanjutan yang tidak kalah dahsyanya kembali
dilancarkan.

Tepaksa Gempar mengerehkan seluruh kemampuannya untuk
menyelamakan selembar nyawanya |Imu 'Pukulan Gelombang L aut'
dikerahkan sampa ke puncak kemampuan. Tagpi untuk kesekian
kalinya Gempar haus menelan kepahitan. |Imu yang menjadi
andalannya mati kutu dan tidak berguna. Seperti ketika menghadapi
sosok berpakaian serba putih, ilmunya pun kembali pupus. Beberapa
kali ketikaterpaksa berbenturan tangan, Gempar terhuyung-huyung
ke belakang. Sementara lawannya seperti tidak menderita sedikit
pun. Padahal, belum permnah dalam penggunaan ilmu andalannya itu
Gempar dapa dijauhkan lawan.

Stiap kali ilmu 'Pukulan Gelombang Laut' dipergunakan, angin
serangannya sgja sudah cukup untuk merobohkan lawannya karena
tenaganya terkuras. Bahkan, Dewa Arak yang terkenal itu pun
mengalami kejadian yang sama. Tapi mengapa sekarang seperti
ketika menghadapi sosok berpakaian serba putin? Ilmu andalannya
tidak berarti. llmu yang dikeluarkan Bandawa dapat membuat
pengaruh ilmu 'Pukulan Gelombang Laut' yang dimilikinyapupus.

Hanya dalam beberapa gebrakan sgja Gempar sudah kewalahan.



Lelaki pendek gemuk itu terpaksa bermain mundur. Mengelak lebih
banyak dilakukannya. Karena untuk menangkis akan sanga
merugikan dirinya.

Plak! Plak!

Gempar terpaksa menangkis serangan Bandawa yang datang
bertubi-tubi karenatidak sempat dielakkan. Akibanya, tubuh lelaki
pendek gemuk itu kembali terjungkal ke belakang. Saat itu pula
dengan kegepaan yang sulit diikuti maa Bandawa menggerakkan
kedua tangannya Gempar yang menyadari adanya serangan maut
dengan gugup menggerakkan kedua tangannya di depan wajah untuk
menangkis. Beberapa kali tangkisan itu berhasi| dilakukan, tgpi pada
totokan yang entah kebergpa, jari telunjuk Bandawa berhasl
membuat lubang di dahi Gempar. Pewaris terakhir Perguruan Laut
Mati itupun pegi ke &khera.

Sini dan Kemboja gembira bukan main meliha Gempar berhasi|
ditewaskan. Keduanya bergegas mendekati Bandawa yang tengah
limbung. Kedua gadis kembar itutahu kalau saat itu Bandawa tengah
berada dalam masa lalunya. Mereka ingin mengorek keterangan
tentang siapa sebenanya Bandawa sebelum pemuda itu roboh tak
sadarkan diri.

"Yapakah namamu, Sobat?' tanya Kemboja yang lebih dikenal
oleh alan bawah sadar Bandawa karena telah sering didengar
Suaranya

"Aku...? Namaku.... Bandawa...," jawab pemuda bertubuh kekar
itu dengan suaramengambang. Kedua tangannya memegangi kepala.

Sini dan Kembojamerasa camas Bandawa akan keburu pingsan.

"Kau memiliki ilmu dlat ini dengan berguru pada sapa,
Bandawa?"

"Ayahku," jawab Bandawa. Suaranya semakin tidak jelas.

"Sapa ayshmu? Maksudku..., nama aau julukannya?'

Tidak ada jawaban dari Bandawa. Tubuh pemuda itu mulai
terhuyung-huyung. Kedua tangannya sibuk memegang kepala.
Sedangkan tarikan wajahnya menyirakan kesakitan.



"Kenalkah kau dengan seorang gadis yang bernama Sikaesh,
Bandawa?' tanya Sini hai-hati.

"Dia... calon igtriku...," sampai di sini tubuh Bandawa ambruk.
Tepi sebelum terjerembab ke tanah, Kemboja sudah lebih dulu
menangkapnya Bandawa telah jauh pingsan.

Sini dan Kemboja saling bertukar pandang. Mereka cukup puas
meskipun belum dapa mengorek banyak keerangan dari Bandawa.
T gpi, sedikit banyak sudah dapat diketahui kalau cerita Sukaesih
memang benar. Hanya yang masih menjadi tanda tanya, mengapa
Bandawa memakai namaSuhita. Dari mananamaitu didapat kannya?

Pertanyaan itu hanya tinggal pertanyaan kaena orang yang
seharusnya memberikan jawaban tidak sadarkan diri. Dengan hati-
hai Kemboja membaringkan tubuh Bandawa di tanah. Rasa kashan
kalau pemuda itu akan kepanasan oleh terik sinar matehari, Kemboja
membawanyake sebatang pohon dan membaringkannya di sana

* k%

"Rupanyakitamemang berjodoh, Anak Manis. Kenyaaannya kita
berjumpa lagi."

Seruan yang di ucapkan pelan tapi menggaung ke sekitar tempa
itu mengejutken Sini dan Kemboja. Terwama Sini yang mash
ingat betul sapa pemilik suaraitu. Wajeh gadis berpakaian hijauitu
mendadak berubah pucd.

Tiupan angin dingin berhembus. Dan, di dekat kedua gadi s cantik
itu berdiri sesosok tubuh berpakaian serba putih. Tokoh misteius
yang menggiriskan. Seketika itu pula Sini melangkah mundur.
Kemboja yang telah mendengar dari saudara kembamnya mengenai
tokoh tingkat tinggi yang keji ini meremang bulu kuduknya. Diakui
kalau sosok berpakaian sarba putih - memilliki perbawa yang
menyeramkan. T erdiama sepasang matanya yang tajan mencorong
dan berwarna kehijauan. Kemboja melangkeh mundur seraya
mengerling ke arah tempa Bandawa diletakkan. la berhargp pemuda
keker itu segera sadar dari pingsannya.



"Hahaha..!"

Tava S0k berpakaian serba putih  membahana meliha
keberadaan Kemboja. "Sungguh besar untungku kali ini. Tidak
hanya satu bidadari yang kujumpai, tapi dua. Ah.... Luar biasa...!
Baru sgja kunikmati tubuh empuk murid wanita Perguruan Lembah
Seribu Bunga. Kini sudah ada lagi dua kuda betina liar yang minta
ditunggangi. Betapaberuntungnyaaku."

S0k berpakaian serba puih kemudian mengayunkan kaki
mendekai. Tanpa sadar, dalam cekaman rasa takut Sini dan
Kemboja melangkah mundur, sehingga jarak antara mereka dengan
00k berpskaian serba putin tetgp seperti semula. Bahkan,
bertambah jauh karenakedua gadis itu melangkah lebih banyak.

"Kemailah, Manis. Kalian berdua memang berwgjah manis
manis. Bahkan, beberapa ciri-ciri kalian mirip dengan Sukaesih.
Kemarilah, Sukaesh-Sukaeshku...!"

Sini dan Kemboja saling berpandangan. Sukaesh! Jadi, sosok
berpakaian serba putih ini kenal dengan Sukaesh? Bukan tidak
mungkin kalau sosok berpakaian serba putih juga kenal dengan
Bandawal T api, gpa hubungannya dengan Bandawa? Dan dengan
Sukaesh?

"Kau kenal dengan Sukaesh?' tanya Sini ingin tehu.

Pertanyaan Sini rupanya mengejutkan sosok berpakaian serba
putih. T ubuhnya sampai terjingkat ke belakang. "Dai mana kautahu
nama Sukaesh? Apakah kau mengenalnya?' tanyanya dengan penuh
ancaman.

"Aku tidak mengenalnya Tei tahu kalau Sukaesh adalah
seorang gadis yang berhati mulia. Dan..."

"Kepaa!"

Ssok berpakaian serba puih menggeram. Tidek tampak kalau
dia menggerakkan tangan aau kekinya. Tapi akibanya, tubuh Sini
terpental jauh ke belakang dan terbanting ke taneh. Ketika bangkit
wajah gadis berpakaian hijau itu pucat pas. Beruntung Sosok
berpakaian serba putih tidak bermaksud melukainya. Kalau tidak



nyawa Sini tentu sudah melayang kealam beka

"Sini...I" Kemboja berseru kage. Dia menghambur ke aah
saudara kembarnya. Hainyalega ketika meliha Sini tidak terluka.

Sosok berpakaian serba putih yangtelah bangkit amarahnya tidak
menghatikan tindakannya hanya sampa di  stu. Kakinya
dilangkahkan. Kelihaannya pelahan dan sembarangan sgja, tepi
akibatnyatubuhnyatiba-tiba telah berada di deka kedua gadisitu.

"Kalian berdua rupanya ingin aku bertindak kasar," dess sosok
berpakaian serbaputih dingin.

Mendadak terdengar seruan keras menyambuti ucgpan ok
berpakaian serba putih. Terigkan itu dikeluarkan dengan suara agak
bergetar penuh perasaan.

" Japa kau? Rasanya aku pernah mendengar suara sepati itu...!"

Bukan hanya sosok berpakaian serba putih yang menolen. Sini
dan Kemboja pun demikian. Berbeda dengan sosok berpakaian serba
putih, kedua gadisitu telah tahu siapapemilik suaraitu.

"Kau...?!"

Sini dan Kembojaterkejut meliha skap sosok berpakaian serba
putih. Seruan yang dikeluarkan sok itu begitu terkejut dan tidak
percaya. Adanada gentar di dalamnya

"Yapa kau? Katakan..! Rasanya suaramu tidak asing di
telingeku...!" suara Bandawa semakin meninggi, menuntu jawaban
lawan bicaranya. Kedua kakinya kemudian melangkah menghampiri
tempa 90k berpakaian serba putih berdiri.

Jawaban yang di berikan sosok itu adalah sebuah terjangan yang
dilakukan dengan sanga cepa. Kedua tangannya dengen jari
telunjuk teracung ditusukkan bertubi-tubi ke dahi Bandawa.

“Ihhh...!I"

Hampir berbarengan Kemboja dan Sini menjerit tertahan.
Merekatidak mampu memberikan pertolongan. Sementara Bandawa
mash teg melangkah dengan berkerut. Tampeaknya pemuda itu
tengah berpikir. Jelas, dia tidak tehu kalau dirinya diserang.
Rupanya, peatemuannya dengan sosok berpakaian serba putih



membuat Bandawa teringa ekan masa lalunya. Saat itu segenap
ingatannyatengah berusashamasuk ke dalam bensknya.

Tl sebelum serangan sosok berpakaien serba putin mendara di
sasaran, dari sebelah kanan terdengar bunyi angin menderu. Hawa
panas dan memotong aah yang dituju penyerang Bandawa. Jadi
andaikaa ia berskeras meneruskan serangannya, sebelum tiba di
sasaran aken telebih dulu dihantam pukulan jarak jauh angin
berhawa panasmenyengd itu.

S0k berpakaian serba puih pun tehu akan hal itu. Maka,
serangannya tehadap Bandawa dibatalkan. Tangan kanannya
kemudian dikibaskan untuk memapaki serangan yang meluncur ke
arahnya. Dalan kemaréhannya sosok berpakaian serba putih
mengerahkan seluruh tenaga dalamnya.

Bresss!

Pemuda berambut puih keperakan yang melancarkan serangan
berhawa panas itu terpental ke belakang, kemudian terguling-guling
d tanah. Saat itu kedudukannya memang tidek menguntungkan.
T ubuhnya berada di udara karena serangan itu dilancarkan sambil
berlari mendekai. Ketika akhirnya berhasil bangkit berdiri, wajah
pemuda berpakaian ungu yang tidak lain Arya Buana alias Dewa
Arak itu tampak puca. Benturan keras yang terjadi telah melukai
bagian dalam tubuhnya

Meskipun demikien ada seringai kegembiraan di mulut pemuda
itu. Serangan mau yang ditujukan pada Bandawa berhasl
digagalkan. T ubuh sosok berpakaian serba putih tergetar ke belakang
dan agak terhuyung.

"Aku inga... Suaramu. Rupanya kau.... Ya Kau, Jahanam
Suhita...! Kubunuh kau. Ayah...! Sukaesh...! Lihalah, jahanam ini
akan kubunuh...!"

Usai berkaa demikian, Bandawa melompa menerjang sosok
berpakaian serbah puih yang disebut sebagai Suhita. Jari-jai kedua
tangannya meluncur cepat bagai kilat ke areh dahi Suhita. Namun,
Suhita yang tehu bahaya maut itu tidak tinggal diam. Dia segera



bergerak mengelak. Bahkan mengirimkan serangan balasan yang
tidak kalah dahsya. Pertarungan sengit, pun tidak bisa dielakkan
lagi.

Tidak hanya Sini dan Kemboja, Dewa Arak pun takjub meliha
jalannya petarungan. Memang kelihaannya aneh karena kedua
belah pihak menggunakan ilmu yang sama. Téei teg sgja tidak
menyembunyikan kedehsyaannya. Tanah terbongkar di sana-sSini
hingga menimbulkan kepulan debu yang membubung tinggi ke
angkasa.

Sini dan Kemboja memang heran meliha Bandawa dan sosok
berpakaian serba putin menggunakan ilmu yang sama. Tapi tidak
dengan Dewa Arak. Dia telah tahu semuanya satelah tercebur di
sungai dan terbawa arus hingga jatuh ke sebuah air terjun. Di sana
Arya bertemu dengan seorang kekek yang menceritekan tentang
s0s0k berpakaian serba putih, begitu Aryamemberitehukennya kalau
dirinyatejauh ke sungai karena ulah sok itu yang memiliki ilmu
satu jari yang sanga ampuh.

Kakek yang telah lumpuh kedua kakinya akiba terjatuh dari atas
tebing itu mengaku bernama Pandulaga. Sgjak ratusan tehun yang
lalu leluhur Pandulaga memiliki ilmu-ilmutinggi. T gpi merekatidak
pernah terjun ke dunia persilatan. T ujuan mereka mempelajari ilmu-
ilmu dlat hanyalah untuk melindungi diri dan keluarga besar
Pandulaga. Karena itu Pandulaga yang tidak suka menonjolkan diri,
maka diamemilih mengusahakan sebuah perkebunan.

Pandulaga memiliki seorang anak kandung yang bernama
Bandawa dan seorang anak angka bernama Suhita. Semula Suhita
pandai membawa diri sehingga Pandulaga tidak segan-segan
menurunkan ilmu kepadanya. Tagi, sungguh tidak disangkanya
Suhita sampai hai meracuni dirinya dan Bandawa yang hanya
karena ingin mendapakan Sukaesh. Dalan keadaan sstengah sadar
tubuhnya dijetunkan dari aas tebing. Sedangkan Bandawa sempa
kabur. Enteh karena racun yang kurang kua aau karena mash
muda, atau mungkin kehendak Allah, Bandawa tidak meninggal



hanya pingsan. Sebelum pingsan Pandulaga sempat meliha keadaan
Bandawa yang agak aneh.

"Mungkin ada bagian sarafnya yang terpengaruh racun, sehingga
yang diingat hanyalah nama Suhita" ucap Pandulaga pada Arya.
Kemudian dimintanya pemuda berambut putih keperakan itu untuk
mencai Bandawa, dan kalau bisa membawanya pada Pandulaga
untuk diobati, karena Suhita masih terus mencarinya Pandulaga
tidak tehu kalau sebenarnya Suhita memiliki watak yang kurang
baik. Telebih setelah meliha kelebihan-kelebihan yang dimiliki
Bandawa. Bandawa lebih tampan, lebih pandai darinya dan lebih
disukai gadis-gadis. Karena tidak tahan menahan rasa iri yang
bertumpuk-tumpuk, Bandawa  pun akhimya  dijadikan
pelampiasannya.

Skarang, pertarungan antara Suhita dan Bandawa tidak bisa
dihindarkan lagi. Bandawa telah teringat kembali aken masa lalunya.
Dan Arya memperhaikan tanpa berkedip sepeati juga Sini dan
Kemboja.

"Hiyaaa..." "Haaa ...!"

Di jurus kelima puuh Bandawa dan Suhita bersamaan
mengeluarkan teriakan melengking tinggi yang membuat Sini dan
Kemboja jauh terduduk. Kedua pemuda yang berilmu tingg itu
saling terjang dengan jari-jari telunjuk menegang kaku.

Ta, tak, takkk!

"Akh..!"

Beberapa kali terdengar benturan keras. Sesaat kemudian jeritan
tertahan terdengar dan tubuh mereka terpetal balik ke belakang.
Bandawa mendarat dengan mantap di tanah. Sedang Suhita
terhuyung-huyung, kemudian ambruk dan tidek bergerak lagi untuk
selamanya. Pada dahinyatampak sebuah lubang yang tercipta dari
tusukan tangan Bandawa.

Sini, Kemboja, dan Dewa Arak menyambut kemenangan
Bandawa dengan penuh gembira. Apalagi ketika merekamengetahui
Bandawa telah sembuh sepenuhnya. Rupanya, salah satu pembuluh



darah yang berhubungan dengan safat ingatan masa lalu tersumbat
dan menyempit &kibat pengaruh racun. Akibatnya aliran darah yang
menuju ke areh sana terhamba. Baru keika mendapa guncangan
aliran darah dapa mengdlir lancar. Guncangan yang agak keras
hanya terjadi bila bagian kepala aau kuduknya terpukul aau
terbentur. Tapi itu hanya berlangsung sesaat. Baru ketika guncangan
yang tejadi akibat peatempuran dengan Suhita, aliran dareh itu
mengalir dengan deras karenaBandawa sibuk menguras ingat annya.

Meskipun demikian, sgelah mendengar pesan ayehnya yang
disampaikan Arya, Bandawa memutuskan untuk pergi menemui
ayahnya la akan menerima pengobatan untuk mencegah hal-hal lain
yangtidak diinginkan.
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Serial Dewa Arak
dalam episode
Si Linglung Sakti

"Hih!" Sosok serba putih menubruk Dewa Arak,
dan mengirimkan serangan mematikan dengan totokan
jari telunjuknya yang menegang kaku.

Tanpa sadar, Arya mengeluarkan seruan kaget
Bukan hamva karena kedahsyatan serangan itu, tapi
juga karena merasa pemah melihat gerakan dan cara
penyerangan seperti itu. Hanya saja kapan dan di ma-
na tempatnya dia lupa.

Kali ini, Dewa Arak memang harus berjuang
menghadapi tokoh-tokoh sakti yang ditemukannya.
Salah satu diantaranya adalah seorang pemuda kosen
yang mempunyai watak linghung. Tapi, justru dalam
linglungnya dia menjadi sangat sakti.

Di pihak manakah si Linglung Sakti ini? Dan, apa
 hubungannya dengan sosok serba puth itu?



